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ABSTRAK

HARLIA NURIFAH. NPM 021104064. Pcnganih Pengdolaan Modal Keqa Teihadap
Peningkatan Pendapatan Pada PT Nipress Tbk, CUeungsi, Bogor. Dibawah bimbingan
Bapak H. HARIGURSIDA dan Ibu LESTl HARTATI.

Sedap akbvitas yang dilaksanakan oldi individu maupun lembaga atau pcnisahaan
sdalu m^eriukan dana untuk membiayai k^atan opetasional sehari-hari dan
m^biayai investasi jangka panjang. Sdiingga perusahaan hams mempersiapkan diri d^ri
sejak awal tertang apa yang dilakukan dimasa mendatang. Dalam hal ini perdronomian di
hidonesia semakin tidak menentu, sdiingga banyak perusahaan yang mwigaiami
kesalah^ dan k^galan dalam meogdola modal kega dan sebagainya yang
mengakibatkan ken^an yang sangat besar disebabkan hilapgnya kepercayaan intAmai
dan dcstemal. Pada hal ini PT Nipress Tbk pada tahun 2002-2006 mpngatam; aktira
lancar yang berfluktuatif dibandingkan hutang lancar. Sedangkan pendapatan pada
PT^ ̂^press Tbk juga mengalami fluktuatifJial ini disdiabkan karena adanya damapak
dari dana modal kega yang haras dikdola dengan baik Maka hal ini sangan diperlukan
dana yang cul^ serta pai^patan yang cukup besar tanpa ada resiko-resikonya dan
untuk mmcapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan

HijuM dari penditian ini untuk manberikan gambaran yang ktmkret mengAnai
menganalisis pengarah pengdolaan modal kega terhadap penin^tan pendapatan pada
PT Mpress, Tbk, Ifatuk penulisan skripsi ini jenis penditian yang penulis gimatf^n a>talah
des^ptif eksploiadf yaitu mmjdaskan pengdolaan modal kega kaitannya dengan
peningkatan pendapatan perusahaan. M^de penditiannya yaitu studi kasus Hmgan
teknik penditian statistik kuantitatif.

PT Niperss merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi accu, begiusat di
jalan Narogong Raya, Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. Dalam hal ini hasil penditian
menggunakan mdode sumber dan penggunaan Modal kega adalah sebagai berikut:
tahun 2002-2003 met^ami penuranan modal kega sebesar Rp. 7.494.962.754. Tahun
2003-2004 tegadi penurunan modal kega sebesar Rp. 5.903.141.707. Tahun 2004-2005
adanya penurunan modal kega sdiesar Rp. 111.040.150. Pada tahun 2005-2006 tegadi
kenaikan modal kega sebesar Rp. 7.054.548.557.

Berdasarkan analisa tren pada tahun 2002 penjualan sebesar 100%. Tahun 2003
tegadi penuranan paijualan sebesar 98,9%. Tahun 2004 penjualan sdiesar 136%. tahun
2005 penjualan sebesar 177%. Tahun 2006 tegadi koiaikan penjualan sebesar 211%.
Koiaikan penjualan diakibatkan adanya kenaikan pdanggan, dan produksi yang
dihasilkan serta adanya kecukupan modal. Pada return on working capital pada tahun
2002 perusahaan mampu menghasilkan pejmdan sebesar 27,8% dari modal kega. Tahun
2003 perusahaan mampu menghasilkan penjualan yang riendah sebesar 27,5% dari modal
kega. Tahun 2004 perusahaan manqiu menghasilkan penjualan sdiesar 38% dari modal
kega. Tahun 2005 perusahaan mampu mep^silkan penjualan sebesar 49,5% dari modal
kega. Tahun 2006 perusahaan mampu menghasilkan penjualan yang besar sebesar 58,9%
dari modal kega.

Maka dari hasil penditian diatas dapat disimpulkan bahwa daigan menggunakan
metode sumber dan penggunaan modal kega maka perasahaan akan mpngrtahifi
poigdolaan modal kega yang cukup akan dapat meningkatkan pendapatan, sedangkan
apabila tidak adanya kecukupan modal kega maka tidak dapat maiigkatkan pendapatan.
Sdiingga adanya paigarah paigdolaan modal kega teihadap peningkatan pendapatan
pada PT Nipress Tbk.
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BAB I

PENDAUULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitiao

Sebap aktivitas ysiig dilaksanalcan oleh individu maiipim lembaga

selalu memerlukan dana untuk membiayai kegiatan operasional

sehan-hari dan membiayai investasi janglca panjang. Sehingga

perusabaan haras mempersiapkan din sejak awal tentnng apa yang

dilaktikan dimasa mendatang. Beibasil atau tidaknya sualu pmtisahaan

umuiniq^a ditandai dengan kinega dan kemampnan manajemen Halflm

melihat kemungkinan dan kesanpatan baik dalam jangka pendek

maupun jangka paiyang. Dalam hal ini dikarenakan perekonomian di

Indonesia semakin tidak menentu. Sehingga banyak perasahaan yang

mengalami kesalahan dan kegagalan dalam men^lola modal kega, dan

sebagainya yang mengakibalkan keragian yang sangat besar disebabkan

hilan^ya kepercayaan internal dan ekstemal.

Dalam pengertian modal keqa meminit Agnes Sawir (2003, 13)

sebagai berikuk

"Modal kega adalah keselunihan aktiva lancar yangdimiliki

perasahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang haras

teisedia untuk monbiayai kegiatan operasi sehaii-harf*.

Pada modal keija biasanya menyangkut pengelolaan aktiva-aktiva

lancar dan pengelolaan kewryiban lancar, karena aktiva lancar

merupakan unsur modal keija yang memiliki nilai yang cukup besar



bahkan seiing Jebih sepanih dari total akdva perusahaan. Pengelolaan

modal kega melibatkan pengelolaan proses ptihasukaSi inv<KtaM

dalain persedian, dan piutang ke dalam kas, yang niana perusahaan

dapat di gunakan membayar tagihan-tagihan ketika investasi telah

men^iasilkan keuntungan.

Pengelolaan modal kerja ini teimasuk kedalam peiputaian modal

keija, sumber-sumber dan pen^nnaan modal keqa, serta lapotan

perubahan modal kerja yang merupakan suatu pengelolaan modal kega

3^ang manfaatnya dapat di nikmati pada masayangakan Hatang

Dalam hal hu pun modal keija juga tidak terlepas dari kebutuhan

danabaik untuk membiayai kegiatan opeiasional sehaii-bari maupun

membiayai investasi jangka paigangnya. Kegiatan-kegiatan yang

dibiayai modal kega antara lain; pembsQraran untuk pembelian bahan

iqrah dan gaji kaiyawan, dan macam-macam biaya yang diharaplBtn

dapat dit^ima kembali dalam waktu singkat melalui basil pftnjualan

Dengan ini investasi modal kega merupakan proses terus-mCTerus

selama perusahaan beropeiasi, yang di pengaruhi oleh :

Tingkat investasi aktiva lancar perusahaan, pioporsi
utang jan^ pendek yang digunakan, tingkat investasi
pada setiap jenis aktiva lancar, serta sumber dana yang
spesiiik dan komposisi utang lancar yang hams di
pertahankan. (AgusSartono,2001, 493)

Dalam hal ini modal kerja dapat dibagi menjadi dua yaitu modal

ke^'a bersih {net working capitdt) yang terdapat unsur-unsumya yaitu

aktiva lancar dan hutang lancar, dan modal keija kotor (gmss worhng

capital) yzsig terdapat unsur-unsumya yaitu aktiva lancar seperti kas.



piltfang dan persediaan. Deagsm ini penisaliaaii memeriukan

koordiBasi, dan efisiensi agac mempeioleh keuntimgaii. yang tinggt-

dan suatu pengeloJaan modal kerja, sexta untuk mmicapai iiijiian yang

dihacapkan. Maka modal keija beifcaitan dengan pendapatan

yangdililiat dari l^qxuan labanigi.

Menunit Soi^an Syafii Haiahap (2004^ 95) menyatakan bahwa:

**Pendapatan bera^ dari fc^atan utama hasilpeqiialan(pn>duk

dan jasa) penisahaan yang boarti dinyatakan dalam jumlah aliran

masuk kotor (gross inflowy.

Dalam hal ini pun pmi^palan menipakan arus masuk brum dari

manfeat ̂ onomi 3wg timbul dari aktivitas noimal penisahaan selama

suatu periode bila anis masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang

tidak beiasal dari kontribusi penanaman modal Maka di pCTlnkan

pendsfiatan yang tinggi untuk mendapatkan modal kega yang cukup.

Dari data keuangan neiaca pada PT Nipiess Tbk, dimana tegadi

aktiva lancar yang berfluktuasi dari tahun 2002-2006, sedangkan hutang

lancar dari tahun 2002-2006 roenin^at, maka Halam pengelolaannya

memeriukan dana yang cuki^i sola mengbaiapkan ksimfimgan yang

cukup besar tanpa ada lesiko-iesikonya dan untuk mencapai suatu

tiguan yang dimginkan oleh penisahaan. Pada tahun 2003 aktiva lancar

mengalami penuninan sebesar 96%. Dibawah ini leidapat label untuk

mempeijelas sd>agai berikut
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TABEL 1.1

Laporan Neraca FT NipressTbk
Tahun 2002-2006

Kfiterai^an 2002 2003 2004 2005 2006

Aktiva Lancar 48.563 46.983 65.440 74.051 100.134

Aktiva Tidak Lancar 56.525 124.189 123.645 116.173 120.094

Kew^iban Lancar 35.032 40.618 64.978 73.700 92.728

Kew^an Tidak Lancar 57.953 47.383 43.809 33.157 36.098

Ekuitas 12.101 83.170 80.298 83.367 91.405

Jumlah Aktiva 105.088 171.173 189.086 190.224 220J128

Sumber Laporan Kwiangan PT W^ess Tbk

TABEL IJ.

Perkembangan Aktlva Lancar Dan Hutang Lancar PT Nipress Tbk
Tahiin 2002-2006

k^mngan 2002 20(» 2004 2005 2006

Aktiva Lancar 48.563 46.983 65.440 74.051 100.134

Hutang Lancar 35.032 40.618 64.978 73.700 91.72i

Peisentase aktiva lancar (%) 100% 96% 134% 152% 206%

Persentase hitang lancar (%) 100% 115% 185% 210% 264%

Sumber. Laporan KeuanganPIrN^HessTb I

Maka dalam pragelolaan modal Icega ini diperlukan modal kearja

yangoikiipimtukmiendapatkansuatukeingiiian yangakandicapai yaitu

untuk meningkatkan pendapatan.



Menurut Agus Saitono (2001, 494) mengemukakan bahwa:

Apabila perosahaan kekutangan modal kega untuk
memperiuas penjualan dan meningkatkan produksinya, maVa
besar kemungkinan akan loehibngan pendapatan dan
keuntungan. Penisahaan yang tidak memilild modal k^a
yang cukup, tidak d^)at membs^ar kewajiban jangka
IMndek pada waktunya dan akan men^iadapi mnsalah serta

Daridata keuangan laporan laba/ragi pada PT Nipiess Tbk,tegadi

pendapatan yang berfiuktuasi dari tahun 2002-2006 kaiena adanya

dampak dan dana modal kega pada penisahaan. Dengan adanya magnlati

ini maka penisahaan hams melakiikan pengelolaan modal kega yang

dengan baik dan lebih serins unlnk dapat meningkatkan pendapatan.

Maka penulis tertarik untuk menganalisa modal keg'a PT Nipiess

T1)k, guna mengetahni pengaroh pengelolaan modal kega yang di

lakukan PT Nipress Tbk, dalam m«iingkatkan pendapatan. Berikut ini

adalah tabel kedua yang merapakan laporan laba/ragi PT Niptess

Tbk.

TABEL 13

Laporan Laba/Rngi FT Nipress Tbk
Tahun 2002-2006

keterangaa 2002 2003 2004 2005 2006
Peniualan 123.097 121.839 168201 218.828 260.153
HP? 102.649 102.552 143.125 186389 223.729
Laba Kotor 20.447 19.287 25.076 32.439 36.424
Blaya opoari 10303 10.830 14.651 15.151 17.975
Laba Usaha 10.143 8.456 10.423 17286 18.447
Beban Iain-lain 1.990 (4.459) (14.123) (12.513) (5.993)
Bdianpaiak (4.1621 (1.611) 836 (1.703) (4.416)
Lababosih 7.971 2.386 (2.872) 3.071 8.039
Sumber; Lapoian Keuaiigan PT ̂^lessTbk



Karena banyaknya kejadian yang telah diuraikan diatas maka

penulis teitarik untuk membuat skripsi dengan judul Tengaiuh

PrageloJaan Modal Keqa Tediadap Peniagkatan Pendapatan Pada PT

Nipcess Tbk".

1J2. Perumusan dan Identifikasi masalah

1.2.1 Pernmnsan masaiah

Penimusan masaiah dalam skripsi ini <^)at £ luaikan

sebagai berikut:

1) Adanya aktiva lancm* yang berfluktuasi d£ui tahun ke tahun

dibandin^an hutang lancar.

2) Adanya fluktuasi pendapatan dari kegiatan opeiasional daii tahun

ke tahun.

3) Oiperlukan modal keija yang cukup untuk mening^alkan

pendapatan.

1.2.2 Identifikasi Masaiah

Maka penulis menarik suatu identiiikasi yang

menjadi pokok bahasan dalam skripsi ini adalah sd)agai

berikut;

1) Bagaimana pengelolaan modal kega pada PT Nipress Tbk?

2) Bagaimana pendapatan yang dihasilkan pada PT Nipress Tbk?

3) Bagaimana penganih pengelolaan modal kega teihadap

peningkatan pendapatan pada PT Nipress Tbk?



U. Maksnd danTnjuan Penditian

1^.1 Maksud Penelitiaii

Maksud dari penelitian yang penulis lalnikan adalah untuk

dapat mempeioleh data dan meoganalisis ketetkaitan antara

pea^olaan modal keija dengan peningkalan pend^iatan yang

diharapkan oleh penisahaan dan menginfonnasikan akhtr dari

penelitian seita dapat monberikan saian yang menghilanglnm

penyebab timbnlnya pennasalahan.

Tnjnan Penelitian

Ad^un tujuan penelitian yang pennlis lakukan adalah

sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui pengelolaan modal kega pada FT Nipress

Tbk.

2) Untuk mengetahui pends^ntan pada FT Nipress Tbk.

3) Untuk menganalisis penganih pengelolaan modal kega

teihadap penin^catan pendapatanpadaPTbnpiessTbk.

1.4. K^pnaan Penelitian

1) Kegunaan Teoritis

Penelitian ini beiguna sd>agai salah satu untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan

dalam bidang pei^lolaan modal kega Penelitian ini di jadikan

sebagai bahan perbandingan pada mata kuliah Manajemen
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Keuangan yang khususnya dalam menganaJisis pengaruh

pengelolaan modal keqa terhadap peningkatan pendapatan.

2) Kegunaan Praktis

Hasil peoelitiaii ini dihai^ikan dapat beiguna bagt perasahaan

yang penulis teliti dengan sebaik mun^dn, dan penditian ini

menjadi salah satu balian masukan bagi perasahaan dalam

masalah yang teijadi pada perasahaan. Selain itu untuk

memberikan aiahan dalam menentukan langjkah-lang^cah

pengelolaan ^mg akan di ambil pihak manajemftn^ sehingga

mencapai tujuan yang diharapkan dan sebagai alat pembanding

dengan analisa yang sudah dilakukan oleh perasahaan.

Kerangka Pemildraii, Paradigma Pmelitian

1^.1 Kerangka Pemikiran

Bambang Riyanto (2001, 57) mengemukakan bahwa seUap

perasahaan akan selalu membutuhkan modal keija. untuk

membelanjai operasi sebari-hari, untuk memberikan persekot

pembehan bahan mentah, monbayar upah burah, gaji pegawai, dan

lain sebagainya. Dimana suatu dana yang telah di keluaikan itu

dihai;^kan akan dapat kembali lagi masuk dalam perasahaan pada

waktu jan^ pendek melalui hasil penjualan produksinya. Modal

kega d^3at diartikan keselurahan aktiva lancar yang di miliki

perasahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang haras



dimaksudkan sebagai dana yang hams tersedia untuk membiayai

kegiatan sehari-hari selama pOTisahaan beroperasi

Pengeiliaii Modal keqa jnenurut DaisonoJ* (2006, 115)

mengemukakan bahwa *investasi dalam haita jangjca pen&k afaii

invesfasi dalam Iraita lancar {current assetsy.

Adapun pengertian menunit Keown J.Ardnir, Jhon D. MaitiiU

William Petty, David F. Scott,Jr (2005, 190) menjelaskan bahwa

modal kega adalah "total investasi penisahaan pada asset lancar

atau asset yang dihan^kan bisa di konversi menjadi kas waktu sahi

atau kuiangf. Menunit Bri^iam F. Eugene, Houston F. Joel (2006,

245) menjelaskan bahwa modal kega adalah "investasi sdiuah

penisahaan pada aktiva-aktiva jan^ pendek seperti kas, sekuritas,

peisediaan, dan piutang".

Dalam Modal kega dildasifikasikan menjadi empat

yaha sdxigai berikut:

Modal kega kotor (jgr<m working capital) aHalah
jumlah haita lancar penisahaan. Modal kega becsih
{net workUtg capital) adalah haita lancar dilnirangi
utang lancar. Modal ke^a iungsional yaitu haita lancar
dalam menghasilkan pendapatan saat mi {current
income) yang terdiri dari kas, peisediaan, piutang
sebesar haiga pokok penjualan dan penyusutan. Modal
keija potensial yang terdiri dari efek dan besaraya
keuntungan yang teimasuk dalam jumlah piutang.
(DaisonoP, 2006,117).

Pengelolaan modal keija beikepentingan teihadap keputusan

investasi pada aktiva lancar dan kew^iban lancar tenitama
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pen^lolaan yang berfaasil atas bisnisnya. Pada haldkatnya menipalcaii

sualu proses pengambilan keputusan yang heifcestnamhimgim Investasi

modal kerja biasanya akan beiputar kuiang dari satu periode noimaJ

operasi perosahaan.

Memmit Munawir (2002, 114) beipendapat bahwa modal kega

yang berid^ihan menunjukan dana yang tidak b^ppoduktii^ dan iial ini

akan menimbiilkan kerugian bagi penisahaan Icarma tidak adanya

kesempalan untuk menqieroieh keuntungan. Apabila tidak ada ifflriiilnipan

manq'emen dalam modal kega maka akan menyebabkan kegagalan suatu

penisahaan. Dimana Sumber dana modal kega ada dua bagian pokok

yaitu bagian tetap alau bagian yang permanen yaifu jmnlah miniimim

yang hanis teisedia agar penisahaan begalan lannar lanpa

kesulitan keuangan. Jumlah modal yang variabel jtimlahnya teigantung

padaaktivitas.

Adanya kenaikan modal kega ponsahaan, dikarenakan

menyimpan lebih banyak surat beiharga jongka pendek dan persediaan

tanpa mengubah pen^pnaan kewajdian lancar. Jadi, dengan tamhahan

suiat beifaaiga, penisahaan mempunyai sumb^ <fe«a yang siap dipakai.

Selain ibi, tambahan persediaan juga. menguiangi lesiko teihentinya

produksi karena kepgalan penjualan dan kekurangan persediaan.

Tetapi, karena tingkat pengambilan dan investasi pada asset lancar ini

telatif rendah maka keuntungan penisahaan met^imenunm.
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Sebagaimana dikonukakan Keown J. Artfaur, John D. Martin, J.

William Petty, David F. Scott, Jr. (2005,191) bahwa:

Penumnan modal keqa beisih keiena mengganti
pembia]raan jang^ pendek yang hams dilunasi dalam
waktu satu tahun atau kurang dengan sumber pembiayaan
periode lebih lama. Jika modal kega bersdi meminiTi,
keuntungan pemsahaan ceodenmgnaik.

Man^emen modal keoabiasai^a metorangkutpeoggelolaan aktiva-

aktiva lancar dan pengelolaan kewajiban lancar, yang dideiinisikan aktiva

sebagai:

Aktiva yang secara nomial bembah moijadi kas Halam
waktu satu tahun atau berkurang. Penentuan tinglcat layak
daci aktiva lancar dan kewajiban lancar, meiQ^angkut
keputusan-keputusan mendasar dalam pemsahaan dan
komposisi iimurhutang-hiitangnya.(SiiadHusnan,2004,169)

Modal kega sangat penting bagi pemsahaan untuk meiyalankan

bisnis nya. Maka apabila tidak memilild kecukupan modal keija akan sulit

untuk meiyalankan kegiatannya, atau akan macet opeiasiiQfa. Dengan ini

di periukan modal keqa yang cukup untuk dapat meningkatican kualitas

dan kuantitas pioduk yang dihasilkan.

Semaldn tinggi investasi pada aktiva lancar .semakin tinggi tingkat

resiko yang dimililu. Dalam penggunaan modal keqa akan

menyebabkan perubahan bentuk maupun penumnan jumlah aktiva lancar

yang dumliki pemsahaan, namun tidak selalu pengunaan aktiva lancar

diikuti dengan perubahan dan penumnan jumlah modal kerja dimiliki

pemsahaan.

Pembahan modal keija yang tegadi, karena kenaikan aktiva

lancar dan penumnan kewajiban lancar dinilai amat baik apabila berasal
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dari hasil opeiasi perusahaan yang bersangkutan. Selain itu penibahan

modal kega disdxibkan sumben^a lebihbesardaripada pen^unaaimya.

Dan jika teijadi penuninan modal Ic^a dikarenakan pmi^unaannya Jebib

besar dari pada sumberaya. Dimana sumber-smnber dan penggunaan

modal kegasangat peoting untuk dimasa periodemmdatang.

Menurut Bambang Riyanto (2001, 353) snmber-sumber dan

pen^unaan modal ke^a sebagai beiikirt:

Sumber-sumbor modal keija:

1) Beikmangnya aktivatetsq).
2) Bertambahnya utangjangkapanjang.
3) Bertambabnya modal.
4) Adanyakeuntungan dari opeiasii^a perusahaan.

Poi^unaan modal kerja:

1) Bertambahiiya aktivatetap.
2) Beikuiangnya utangjangkapanjang.
3) Berkurangnya modal.
4) Pembayaian cash deviden.
^ AdanyakenigiandalamopeFasii^ perusahaan.

Sdain membuat sumber-sumber penggunaan modal keija, maka

haius membuat lapoian penibahan modal kega dari mulai penibahan

sumbemya sampai penggunaan modal kega inilah analisis modal kega

untuk di kelola secaia balk. Unhik menyusun laporan sumber dan

ponggunaan modal kega maka langkah-langkahnya sebagai berikut

Menyusun laporan penibahan mo<^ kega, mengelompokkan el^enr

elemennemcadanIqmranrugi-labayangmemperbesar dan mempeikecil

modal kega, menyusun laporan sumber dan penggunaan dana dengan

mengkonsolidasikan perubahan-perubahan yang ada. (Sutrisno, 2000,260)
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Modal keija juga dilihat dari perputaian modal kerja yang

memmjukkan tingkat efisiensi penggunaan modal kega teisebut

Semakin cepat masa perputaian modal keija semaldn efiisiai

pen^unaan modal kega, dan tentuiQra investasi pada modal kega

semakin keciL Disamping itu harus memperhatikan sumber dana untuk

memenuhi modal kega tersebut

Menurut Darsono P (2006, 118) berpendapat bahwa perputaian

modal kega yang cepat akan diqiat mening^catkan pendapatan atas

peiyualan dan laba yang merupakan sasaian manajonen dalam

melakukan suatu kegjtan usaha bisnis. Perusahaan memiliki figa jem's

kd)ijakan modal kega yaitu:

Kebijakan ageresif yaitu modal kega yang dipenuhi
dengan selunihnya dengan utang jangka pendek.
BCd}ijakaan modeiat yaitu modal kega di penuhi dengan
utang jangka pendek dan utang jangka panjang Kebijakan
konservatif yaitu seluruh modal kega di penuhi dengan
utang jangka panjang. (Darsono P, 2006,121)

Pengortian pendapatan menurut kusnadi (2000,323) mengemukakan

bahwa "Arusmasuk disSxvz, {inflow of assets) yang merupakan hasU dari

aktivitas-aktivitas operasional perusahaan dana yang satunya lagi

menekankan pada penciptaan baiang dan jasa oleh perusahaan seita

mentansfer baiang-baiang dan jasa tersebut kepada konsumen maupun

produsen".
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Pendapatan hams didefinisikan terpisah dari masalah pengukuran

dan pengakuaiL Dalamhalini taiqia dikaitkan dengan pengukuran dan

pengakuan kons^ pendapatan maigalami kesulitan pada dataran

impelementasi.

Ada dua transaksi penjualan dalam pendapatan berdasarkan Toto

Prihadi (2007,19) yaitu:

"Pada penjualan tunai penyerahan barang diikuti Hfingwn

penerimaan uang tunai, sedangkan penjualan kredit penerimaan

uangnya tegadi pada waktu piutang sudah t»tagib**.

Menunit John J. Wild dan Robeit F. Halsey (2005, 439)

pendapatan di definisikan sebagai arus masuk atau peningkatan nilai

aktiva suatu penisahaan atau pengurangan kewajiban yang berasal dari

aktivitas utama atau inti penisahaaan yang masih berlangsung.

Pencatalan pendsq)atan (revenue) berdasarkan kriterianya

boikut

Nilai ekonomi sudah ditambahkan oleh penisahaan
kepada produk yang dihasilkannya. Jumlah pendapatan
(revenue) hams d^iat diukur. Pengukuran teisebut
hamslah dapat didiverifikasi dan secara lelatif bebas
dan bias. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan pradapatan hams dapat diukur dengan
ting^cat keakuratan yang cukup baik. (Kusnadi, 2000,345)

Secara umum, kiiteria diatas dapat dipeibaiki apahila dilaporkan

secqsat mung^ sesudah penin^tan nilai dapat di ukur. Akan tetapi

pengukuian-pengukuran probabilitas pendapatan (revenue) akan

nienqiakan suatu perbaikan atas pelaporan satu jumlah yang

menggambarkan adanya ekuivalen tingkat kepastian.
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Dari perspektif analisis, pengakuan pendapatan yang tidak ]ayak

dapat menyebabkan dua hal yang tidak diinginkanyaiturJika peiusahaan

mengakui pendapatan sebelunu^ atau terlambat, maka pendapatan akan

diakui pada periode yang salah. Jika penisahaan mengakui pendapatan

sebelum adanya kepastian realisasi yang iayak, maka peiulapatan Hialnri

pada satu poiode dan kemudian dibatalkan atau dibalik pada period

lain, maka laba periode peitama dii^takan terialu tinggi dan periocb

berikutnya terialu lendah. (John J. Wild, 2005,439)

1,5,2. Paradigma Penelitian

Laporan Perubahan Modal Keqa

■ Aktiva Lancar

■ Kewajiban lancar

Sumber dan Penggunaan Modal Keqa

Pengelolaan Modal KegaPenin^catan Pendapatan

1ryr

Pendapatan/ Penjualan

Return On Working Capital



16

1.6. Hipotesis

Berdasaikan kerang^ pemikiran dt atas, tnaka penults memberikan

hipotesis benkut:

1) Pengelolaan modal kerja pada PTNijMessTbk sudah optimal

2) Pouk^Httan yang dihasilkan pada PT Nipress Tbk cenderung

mening^

3) Adanya penganih antara pengeioiaan modal kega teifaadap

peningkatan pend^tatan pada PT Nifness Tbk.



BAB n

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. ManajemeD Keuangaa

2.1.1 Pengertian Manajemen Keaangan

Salah satu unsur keberfaasflan perusahaan dalam

sasaian terietak pada kebijakan perusahaan dalam mengelola

masalah keuangan maupun moencanakan proses k^'atan dalam

perusahaan sampai pengeluatan yang dibutiihkan untukmencapai

tujuan jangka panjang maupun jangka pendek. Dalam sqaiah

peikembangan perusahaan pada umumnya diketahiii bahwa

masalah mamyemen meiupakan masalah sential Haiiwi

perusahaan, disamping masalah lainnya. Maka manaj^^m^n keuangan

dalam perusahaan dibutuhkan untuk mengatur keuangan

baik dan terencana agar dapat meningkatkan pendapatan.

Adapun pengertian mamyemmi keuangan menurut para ahli

sebagai berikut'

Pengmtian manajemen keuangan sebagai berikut

Kegialan pengaturan keuangan dniam suatu
organisasi, kaiena suatu perusahaan mftmftdnlfan
kekayaan untuk menjalan^ suatu operasi. Maka
itu perusahaan perlu mencari sumber dan^ untuk
operasi tersebut (Suad Hhsnan, 2004,3)

17
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Pengertian manajemen keuangan James C. Van Home dan

John M. Wachowicz (2001,2) sebagai beiikut:

'^finanddi management is concerned with the

acquisition, financing and management ofass^swith some

overall goal in nmd".

Pengertian manq'anen keuangan seba^berikut:

Man^emen keuangan menqnkan man^emen dana Iwilr
yang beikaitan dengan pen^okasian dalam berbagai
bentuk investasi secara efektif maupun iisalwi
pengumpuian dana untuk pembiayaan investasi
pembelanjaan secaia efiisien. (Agus Sartono, 2001,3)

Pengertian manajemen keuangan menunit Richard A. Btealey,

Stewart C. Myers, Franklin Allen (2006,7) sebagai berikut

"The financial manager stands between the firm's

operations and the financUd (or capital) market, where

investors hold the financial assets issued by the fir".

Berdasaikan beberapa pendapat tersebut dapat di simpulkan

bahwa man^emen keuangan segala aktivitas yang mengelola

keuangan pada penisahaan bethubungan danffin peroldian,

pendanaan, dan pengelolaan secara efektif dan efisien imtnk

mencapai tujuanyang mrayelunih.

lAJl Fungsi Manajemra Keuangan

Fungsi manajemen keuangan menunit Bambang I^'yanto

(2001,6) pada dasarnya terdiri atas;

1) Fungsi menggunakan atau mengalokasikan dana
{use or allocation of fimds) yang dfllam
pelaksanaaimya manajer keuangan harus
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mCTgambil keputusan pemilihan altemalif investasi
atau keputusan investasi dan,

2) Fungsi memperoleh dana {obtaining of fimd^
fungsi pendanaan yang daJam peiaksanaannya
manajer keuangan harus mengambil pemilihan
alteniatif pendanaan atau keputusan pendanaan
{financing decision).

Sedangkan fungsi manajemen keuangan menunit Sutrisno

(2000,5) teidiri dari tiga keputusan utama yang harus dilakukan

perusahaan sebagai berikut:

1) Keputusan Ihvestasi
Masalah bagaimana manajemen keuangan
moigalokasikan dana dalam bentuk-bentuk
investasi yang akan dapat mendatangkan
keuntungandimasayangakan datang.

2) Kepiitusw Pendanaan
Sebagai kebijakan struktur modal pada keputusan
ini mamyer keuangan dituntut untuk
mempCTtimbangkan dana dan menganalisis
konibinasi dari sumbeT-sumber dana yang
ekonomis bagi perusdiaan.

3) K^utusan Deaden
Mienipakan keputusan manajemen keuangan
unhik menentukan:

a) Besamya persentase laba yang dibagikan
kepada p^ pemegang saham dalam bentuk
cadt deviden.

b)^ Stabilitas deviden yang dibagilma
c) Deviden saham deviden).
d) Pemecahan saham {Stock split).
e) Penarikan kembali saham yangbeiedar.

Sedangkan fungsi manajmnen keuangan menunit Suad

Ihisnan (2004, 4) menyatakan bahwa "manajmnen keuangan

adalah manajraira terhadap fungsr-fungsi, sedangkan fungsi

menipakan kegiatan utama yang hams dilakukan mereka yang

bertanggung jawab di bidang tertentu".
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2,13 Tajnan Manajemen Keuaagaii

Mieminit Dermawan Sjahrial (2007, 4) Tujuan utama

moujemen keuangan adalah memaksimalkati kanakminan para

pemilik penisahaan atau para pemegai^ saham.

Sedangkan menunit Sutrisno (2000,4) tujuan pearusahaan

adalah mening^catkan kemakmuian para pemegang .saham atau

pemilik.

Berdasaikan beberapa pendapat disimpulkan bahwa tujuan

penisahaan memaksimalkan keuntungan. Pen^alaan ini rfapa*

diterima kdaenarannya atas dasar beberapa alasan. Pertama,

memaksimallfan nilai benuti mempertimhangkan penganih waktU

teihadap nilai uang. Kedua, memaksimalkan m'lai berarti

mempectimbangkan beibagai lesiko teihadap arus peodapatan

2.2 Modal Kerja

2.2.1 Pengertian Modal Kerja

Setiap penisahaan selalu membutuhkan modal kega yang

cukup agar didalam kegiatan tersebut tidak mengalami kesulitan

yang menganggu kelancaian operasi penisahaan dalam

metyalankan aktivitasnya. Oleh karena itu, pengelolaan modal keqa

hanis dilakukan sebaikmungkindan hanis mempediatikan sumber

dan penggunaan dana untuk memenuhi modal kega tersebut.
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sehin^a di dapat basil yang optimal guna mmics^ suatu tujuan

yangdiinginkaiL

Adapon pengertian modal keija menurut paia aWi spJiagai

benkut

Pengertian modal keqa menurut Ricbatd A. Bteal^,

Stewart C. Myers, Franklin Allen (2006, 812) sebagai

berikut:

"The d^erence beetwen current assets and current

liabilities is known as net working capital bid financial

managers cfien ffier to the d^erence simply but imprecisefy

as working capital",

Menurut Darsono. P (2006, 1 IS) mengemukakan babwa

pengertian modal kega adalab "Investasi dalam barta

jangka pendek atau investasi dalam barta (current asset)".

Menurut Agnes Sawir (2003, 13) pengertian modal

kegasd>agai b^ikut

''Modal keija adalab keseluruhan aktiva lancar yang

dimilild penisabaan atau dapat pula di maksudkan sd>agni

dana yang bams tersedia untuk membi^ai kegiatan operasi

sehari-hari".
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Phillip R. Daves dan Eugene F. Brigham (2004, 326)

mengemukakan bahwa:

Working capitai management involves two basic

question: what is appropriate amount of currera assets, both

in total and for each specific account. How should those

current assets be financed? Note that sond working capital

management goes beyond finance.

Menurut Eugene F. Brig)iam dan Joel F. Houston

(2006, 245) yang dialifakan bahasa oleh Ali Akbar

Yulianto. Pengertian modal keqa sebagai berikut:

"Modal keaija adalah investasi sebuah penisahaan

pada aktiva-aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas,

peisediaan, dan piutang".

Menunit Sutiisno (2000, 43) mengemukakan bahwa

pengertian modal kega adalah "Dana yang di perlukan

oleh pecusahaan untuk memenuhi kebutuhan opeiasional

perusahaan sehari-hari".

Adapun pengertian modal kega menurut James C. Van

Home dan John M. Wachowicz (2001,214) sd)agai berikim

In finance working capital is synonymous with currera

assets. Working capitcd management concern the

administration of the firms current assets along with the

financing (especially current liabilities) needed to support

currera assets.
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Dari pengertiaii di atas, maka d^)at di siinpiillcan bahwa

setiap penisahaan selalu membutuhkan modal keqa. Modal kega

secaia umum berarti selunih aktiva lancar, keselunihan dsma yang

di periukan dalam opeiasional penisahaan. Sedan^an modal kega

beisih adalah merupakan selisih antaia aktiva lancar

kewajiban lancar yang dimana pen^:unaannya untuk membii^ai

k^atan opeiasi sebaii-haii dalam meigalankan aktivitasnya agar

men^iasilkankeuntungan semalrgimal nmngkin-

222. Konsep Modal Kerja

Menurut Sugiyarso dan Winami (2005, 17) menganai

pengertian modal kerja ini dapat di kemukakan adanya

konsep modal kerja adalah sebagai berikut:

1) Krmsep Kuantitatif
Modal kega menurut konsep kuantitatif adalah
sejumlah dana yang tertanam dalam seluruh
aktiva lancar yang disebut modal kega bruto
(gross -working capital). Konsep ini mendasaikan
pada jumlah seluruh dana yang ditanamkan pada
selunih unsur-unsur aktiva lancar. Konsep ini
mengabaikan utang lancar.

2) Konsep Kualitatif
Modal keg'a menurut konsep kualitatif adalah
jumlah dana yang ditanamkan ke dalam aktiva
lancar dikurangi jumlah utang lancar yang
disebut modal kega beisih (pet working capital).
Dengan kata lain modal kega neto merupakan
nilai lebih teisebut benar-benar dapat dipergunakan
imtuk opeiasi dan perusahaantidak akan teiganggu
dengan masalah likuiditamya.

3) Konsep Fungsional
Modal kerja menurut konsep fungsional
berdasarkan pada fungsi dana dalam menghasilkan
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pendqialan imtuk periode ini {ciareru income) dan
sebagaian besar akan meng^ilkan pendapatan
untuk periode yang akan datang (^ure income).
Konsep modaJ keija ibngsional mempakan
kons^ mengenai modal yang digunakan imtiilr
mengbdsilkan cwrent income.

2.2J JaiifriJmlis Modal Kerja

Modal kega dari waktu ke waktu dalam suatu periode

beium tentu sama, hai ini di sebabkan oleh berubah-ubahi^a

proydcsi volume produksi yang akan dihaCTllcan oleh

penisahaan. Penisahaan itu sendiri kemungkinan disebabkan

adanya peimintaan yang tidak sama dari waktu ke waktu, seperti

adai^ pennintaan disebabkan musimaa

Menurut WJB Taylor yang dikutif oleh Sutrisno (2000,45)

modal kega dapat digolongkan sebagai berikut:

1) Modal keqa pennanen adalah modal kqja yang
selalu hams ada dalam penisahaan agar
penisahaan dapat meiyalankan kegiatan dengan
kata lain modal kega yang secaia terus-menenis
diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kega
permanendi bagi meigadi dua macamyaitu:
a) Modal kega primer adalah modal kega

minimal yang hams ada dalam penisahaan
untuk manjamin agar penisahaan tetqi bisa
operasi.

b) Modal kega nominal mempakan modal kega
yang hams ada agar penisahaan bisa
beroperasi den^m tingkat produksi normal.
Produksi normal mempal^ kemampuan
penisahaan untuk mengbasilkan barang
sebesar kapasitas normal penisahaan.

2) Modal kega variabel adalah modal kega yang
jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan
penisahaan kegiatan ataupun keadaan lain yang
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mempenganihi pCTusaliaan modal keija variabel
terdiri dari:

a) Modal kega musiman merupakan sejimilah
dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi
apabila ada fluktuasi kegiatan perusabaan
yang disdiabkan kaiena penibahan musim.

b) Modal kega siklis adalah modal kega yang
jumlah kebutuhannya dipenganihi oleh
fluktiiasi konjugtur.

c) Modal keija darurat adalah modal kega yang
jumlah k^utulmnoya dipenganihi oleh
keadaan-keadaan yang teijadi kemampuan
penisahaan.

2^.4 Pentingnya Modal Keija

Modal keija sangat penting bagt penisahaan untuk

meiyalankan bisnisnya. Maka apabila tidak memiliki kecukupon

modal keija akan sulit untuk menjalankan kegiflian atau algwi

mac^ opeiasii^ Tanpa modal ke^a yang cukup, suatu

penisahaan akan kehilangan kesempatan untuk meningkatkan

faiantitas dan kualitas pioduk yang dihasilkan. Jika hal itu

teijadi, poiusahaan akan ditin^alkan pelanggaimya, dan menderita

kenigian.

Pengelolaan modal k^a mmjadi penting menunit Agnes

Sawir (2003,135)meflyang^ aspeksebagai berikut

1) Hasil survei menunjukan bahwa sdbagian besar
waktu manner tersila untuk k^atan operasi
penisahaan dan hari-kefaari yang kuiang lebih
dapat diaitikan sebagai manajemen modal keija.

2) Lebih sepanih dari total aktiva penisahaan
merupakan aktiva lancar sebagai bagian investasi
yang besar dan mudah diuangkan, maka aktiva
lancar memerlukan perfaatian yangseksama dari
manajer keuangaa
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3) Kebunikan dalam manajemen aktiva lancardqiat
mengakiba&an kesagalan penisahaan. Oleh
karena itu, diperlukan pengambilan keputusan
strategi dan investasi yang tq>at teibadap aktiva
modal

4) Manajemen modal kega tenitama sangatpenting
bagi penisahaan kecil, walaupun penisahaan kecil
im'dapat mengurangi investasi aktiva tetapnya.

5) Adanya hubungan langsung antaia pertmnbuhan
penjualan dengan k^utuhan luituk membiayai
aktiva lancar. Peningkatan peiyualan akan
membutuhkan tambahan persediaan, dan mungJdn
juga tambahan kas.

6) Dalam memberikan kredtt» kreditor sangat
mempeihatikan bagaimana penisahaan mengelola
aktiva lancar dan kewajiban lancar. Kegagalan
dalam mengelola akanmempenganihiperusahaaiL

2J.JS Faktor-Faktor Yang Mempengamhi Modal Keija

Dalam menentukan jumlah modal kega yang dianggap

cukup bagi penisahaan bukanlah hal yang mudah,ada beberapa

iaktor yang dapat mempengamhi besar kedlnya modal keqa yang

di miliki perasahaan.

Sebagaiman yang dikemulmkan oleh Munawir (2002, IIT)

dalam penentuan jumlah modal keija yang dianggap cukup bagi

suatu perusahaandipenganihi beberapa Mtor sebagai berikut:

1) Sifat atau Tipe Penisahaan
Modal kega dari suatu penisahaan jasa lelatif
akan lebih lendah daripada kdnituhan modal
keija penisahaan industn.P^nsahaan jasa biasanya
mmniliki atau hams menginvesrasil^ modal-
modali^a sebagian besar tetap yang digunakan
imtuk memberikan pelayanan atau jasanya
kepada masyarakat

2) Waktu yang dibutuhkan untuk memjaoduksi atau
memperoleh barang yang akan dijual serta harga
per satuan dari barang tersebut. Makin panjang
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waktu yang dibutuhkan untuk manpnxluksi
baiang atau untuk memperoleh baiang tersebut,
maka akan tnakm besar pula modal kerja yang
dibutuhkan.

3) Syarat pembelian bahan atau barang rfagwgan
Jika ^arat kredh yang diterima pada waktu
pembelian menguntungkan, semaldn s^'kit nang
kas yang hams disediakan untuk diinvestasikan
dalam persediaan bahan ataiqsun barang
Hag^ngflf^

4) Syarat Penjualan
Semaldn lunak kredit yang diberikan oleh
penisahaan kepada para pembeli akan
mengakibatkan semaldn besamya jumlah mnHal
keija yang hams diinvestasikan dalam piutang.

22.6 Unsnr-Unsur Modal Kerja

Unsur atau komponen modal keija dapat dilihat pada setiap

neraca penisahaan, yakni pada semua peildraan aktiva lancar

{current assets) dan kewajiban lancamya {current liabilities).

Dibawah ini akan diuraikan unsur-unsur modal kega yang

boasal dari aktiva lancar dan hutang lancar.

1) Aktiva Lancar

Menunit Suad Husnan (2004, 169) yang dimaksud

dengan aktiva lancar yang secara normal berabah menjadi kas

dalam waktu satu tahun atau kurang Manajemen modal keija

biasanya menyangkut pengelolaan aktiva-aktiva lancar dan

kewajiban lancar.

Daii definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa yang

dimaksud dengan aktiva lancar adalah aktiva yangmeliputi

bentuk kas, atau aktiva-aktiva lainnya yang dihaTaplran
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dapat dijadikan uang tunai, aktiva teisebut hanya dipakai a«an

habis digunakan dalam suatu periode atau satu kali proses

produksi.

Berdasaikan kesimpulan diatas, maka aktiva lancar yang

temiasuk kedalam unsur-unsur modal keija adalah sebagai

berikut:

a) Kas {Cash)
kas menipakan uang tunai yang dapat
digunakan untuk membiayai opeiasi
penisahaan sehari-hari.

b) Surat Bertiaiga {marketable securities)
Surat berharga adalah investasi yang si&ti^a
sementara O'angica pendek) dengan maksud
untuk meman&atkan uang kas yang untuk
sementara belum digunakan Halani operasi
petusahaaiL

c) Piutang {account Receivable)
Piutang adalah saldo piutang pelanggan yang
belum diteiima atas penjualan baik berupa
barang maupun jasa secara kredit

d) Peisediaan {Inventory)
Peisediaan adalah baiang-baiang yang
menurut tan^al neraca masih ada didalam
gudang, baik yang baru beli maignm belum
lakudijuaL

2) Hutang Lancar

Unsur modal keija lainnya adalah hutang lancar adapun

pengertian hutang lancar menurut Lyn M. Fraser (2004,70).

Hutang lancar atau hutai^ jangka pendek adalah kewajiban

penisahaan yang hams dibayar dalam waktu satu tahun

satu siklus usaha. Adapun komponen hutang lancar adalah

sebagai berikut:
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a) HutangDagang
Hutang dagang adalah hutang yang tind)al
kaienaadanya pembelian barang dagang secaia
kredit

b) Hutang Wesel
Hutang wesel adalah hutang yang disertai
dengan jaiyt tectulis (yang diatur dengan
undang-undang) untuk melakulcan pembayaran
sejumlah tertrabi dan pada waktu tertentu
dimasa yangakandatang.

c) Hutang Pqak
Hutang pajak adalah pajak yang hams
dibayar oleh perusahaan, baik pajak
perusahaan ataupun kaiyawan yang belum
disetoikan.

d) Hutang Biaya
Hutang biaya adalah biaya-biaya yang sudah
meigadi beban tetapi belum dilaknkan
pembayarani^a, misalnya hutang gaji, hutang
bunga,dan Iain-Iain.

e) Hutang-hutang yang hams dibayar dalam
jang^ waktu satu tahun.

Berdasaikan pengertian diatas, dapat diampulkan bahwa

hutang lancar haras s^ia dilunasi dalam jangka waktu satu

tahun yang pelunasanya d^gan menggunakan aktiva lancar.

2^.7 Tingbat Modal Kerja Yai^ Tepat

Mengelola modal kega bersih pemsahaan melihatlcfln

keputusan tentang investasi pada aktiva lancar dan kewajiban

lancar yang simultan dan saling beifaubungan. Dimana tenlapat

prinsip-prinsip yang bisa digunakan sebagai perbandingan

dengan k^ijakan modal kega pemsahaan.
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Sd>aig^jinaiia di kaldiukalcaii oleh Arthur J. Keown, John D.

Martin, William Petty, David F. Scott, Jr (2005,193) bahwa;

Piinsip pemagaran atau pedindungan (Hedg^g), atau
prinsip liquidating debt. Prinsip ini memintut
maiuyer untuk mempertahankan level likm'dfta-s yang
cukup untuk monenuhi kewajiban perusahaan yang
jatuh tempo tepat pada waktunya.

2,2.8 Kebijakan Modal Keija

Kebijakan modal kega merupakan strat^ yang diterapkan

oleh perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhan modal k^a

dengan beifoagai altematif sumber dana. Modal kega yang biasa

digunakan oleh perusahaan adalah sebagai beiikut

Menurut Sutrisno (2000,46) kebijakan perusahaan terdiri

dari tiga kebijakan adalah:

1) Kebijakan Konservatif
Rencana pememihan kebutuhan Hnnn modal kega
yang l^ih banyak menggunakan sumber dana
jangka panjang di bandingkan sumber dana jangka
pendek.

2) Kebijakan Moderat
Pada kd)ijakan atau strategi pendanaan ini
perusahaan mmnbiayai sett'ap aktiva dengan dana
yang jangka wakttmya kurang lebih sama dengan
jangka waktu perputaran aktiva tersebut

3) Kebijakan Agiesif
Pada k^ijakan agtesif sebagian kebutuhan dana
jangka panjang akan di penuhi dengan sumber
dana jangka pendek. Pada pendekatan ini
perusahaan beiani menanggung resiko yang cukup
besar.
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2.2^ Laporan Perubaliaii Modal Kerja

Perubahan dalam modal kega yangberasal dari selurahhasil

operaa penisahaan akan dimlai sebagai hal yang sangat baik

atau menguntungkan dibandingjcan dengan kenaikaa modal kega

yang beiasal dari pengeluaran hutang jangjca panjang. Ls^ian

tentang penisahaan modal kega akan memberi gambaian tenlang

bagaimana manner mengelola peiputaran modal kega.

Adapun pei^rtian laporan perobahan modal kega menurut

Bambang Riyanto (2001,355) mengemukakan bahwa:

Laporan ini menggambaikan perobahan dari
masing-masing unsur modal keqa atau unsur
current accounts antara dua titik. Dengan laporan
tersebut dapat diketahui adanya kenaikan atau
penuninan modal kega beserta perobalran modal
kerja.

Adapun pmigertian laporan perubahan modal keaga menurut

Munawir (2002,129) adalah:

Toubahan modal ke^a moupakan ringkasan tentang

hasil-basil aktivitas keuangan suatu penisahaan dalam

suatu periode tertentu dan menyajikan sebab-sebab

penibafaan-perobahanposisi keuangan tersebut".

Berdasarkan peng^an diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa perobahan modal keoa disebabkan adanya perubahan

dalam aktiva lancar dan hutang lancar.
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Sedangkan dalam penyusunan lapoian penibahan modal kega

memmit Munawir (2002, 135) secara garis besamya seha^yii

berikut

1) Msnyusun pos-pos neraca awal periodedan aVhir
penode atau neraca periode sdcarang
neraca periode sebelumnya, dipisahkan antara pos-
pos neraca bersaldo debit dengan yang bersaldo
kiediL

2) Menentukan penibahan yang teijadi pada masing-
masing pos,masi]]can pmibahan tersdiut pada sisi
debit atau kiedit Kolom penibahan sebelah debit
untuk mencatat kenaikan aktiva dan penuninan
hutang serta modal. Sedangkan kolom kredit untuk
mencatat penurunan aktiva dan kenaikan hutang
serta modal.

3) Nfenganalisis penibahan yang tegadi pada rekening
atau pos-pos turn current untuk menentukan
alasan atau sebab penibahan tersdjut teifaad^
modal kega.

4) Melakukan pei^esuaian terfaadap penibahanr
penibahan ]rang tidak sesuai dengan transaksi yang
sdienamya.

5) Setelah diadakan penyesiiaian maka langkah
benkutig^a adalah memindahkan penibahan-
penibahan netonya.

2,2.10 Sumber-Sumber Dan Pen^unaan Modal Kerja

Untuk moigetahui aliran dana didalam suatu periode,

diperlukan data yang berupa laporan keuangan perusahaan.

Dhnana dalam aiti modal kega setiap ada penambahan Hana akan

meoairibah modal kega, demikian pula bila ada penggunaan Hana

dianggap akan mengurangi modal kega maka ini disebut dengan

laporan sumber-sumber dan penggunaan modal kega. Dalam

modal kega terdapat penibahan-penibahan unsur-unsur non akun

lancar yang mempunyai efek mempeibesar modal kega disebut
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sumber-sumber modal kega. Sebaliknya panibahan dari unsur-

unsiir non akun lancar yang mempunyai efek mempeikecil

modal keqa disdmt sebagai pen^unaan modal keqa.

Adapun sumber-sumber modal keqa menurut Agnes Sawir

(2003,141) sebagai berikut

1) Adanya kenaikan sektor modal, baikberasal dari
labamaiqKffl penambaban modal saham.

2) Adanya penguiangan atau penurunan aktivatetap
karena adanya penjualan aktiva tetap maupun
melalui proses depiesiasi.

3) Adanya p^iambahan utangjangka panjang, baik
dalam bentuk obligasi atau utang jangka paigang
lainnya.

4) AdaiQra keuntungan dari opeiasi perusahaan.

Sedan^can perubahan unsur-unsur daii lapnnin neraca

laba/nigi yang merupakan penggunaan modal kega menurut Agnes

Sawir (2003,142) sebagai berikut

1) Beikurangnya modal sendiri karena kerugian,
maupun pengambilan privasi oleh pemilik

2) Pembayaran utang-utang jang^ panjang
3) Adanya penambaban atau pembelian aktiva tetap.
4) Adanya kerugian daUun opeiasinya perusahaan.

Berdasarkan pada uraian diatas,dapat disimpulkanbabwapada

intiiiya setiap ada sumber atau perolehan dana alcan mfinamhah

modal keija perusahaan sedangkan setiap ada penggunaan modal

kega akan mengurangi modal kega perusahaan dalam memenuhi

kegiatan operasionalnya.
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Adapun langkah-langkah untuk menyusun lapoian sumber

danpenggimaan menimit Sutrisno (2000,260) sebagai berikut:

1) Menyusun laporan penibataan modal kerja.
2) Mengelompokan elemenrelemea neiaca rugi-laba

yang mempeibesar dan mempeikecil modal kega.
3) Menjrusun lapoian sumber dan p^ggunaan modal

kega.

2J.11 Perputaran Modal Kerja

Modal tega selalu dalam keadaan operast atau bmputar

selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan inaha

Pmode peiputaian modal ke^a {yvorking capiicd turnover periods^)

dimulai daii saat kas diinvestasikan dalam komponen-komponoi

modal k^a sampaisaat dimanakembali lagi menjadi kas.

Adapun menurut BambangRiyanto(2001,62) mengemukakan

bahwa Makin pendek periode tersebut beiarti malcin cepat

perputaranyaatau makin tinggi tingkat perputarannya.

Gambar 2.1

Perputaran Modal Kerja

Kas

Penjualan

PersediaanPiutang

Snniba; (Agnes Sawir, 2003,131)
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Dalai^ pefputaran modal keqa dapat dirumuskan yaitu

penjualan neto dibagi dengan modal kega. Dimana peiyiialaa

dengan modal keija teidqsat hubungan yang eiat, hila penjualan

naik investasi dalam persediaan dan piutang juga menin^at^ ini

berarti dapat meningkatkan modal ke^a.

23» Pendapatan

23.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan dihubungjcan dengan pengulonan dan penetapan

waktu. Akan tetapi sifiil mendasar aktivitas-aktivilas pendapatan

(revenue) dan atribut-atribut lainnya hanislah diselidiki teriebih

dahulu, sebelum masalah pengukuran dan penetapan waktu di

Pengertian pendapatan menunit para ahli s^jagai berikut:

Pmigertian pendapatan menunit Kusnadi (2000, 323)

sebagai berikut:

Arus masuk (ir^ow of ass^) yang merupakan basil

dari aktivitas-aktivitas operasional perusabaan dana yang

satunya lagi menekankan pada pmiciptaan barang dan jasa

oleh perusabaan serta mentransfer barang-baiang dan jasa

tersebut kepada konsumen maupun produsen.
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Pengertian pendapatan meminit Soiyaii Syafii Haraliap

(2004,113) sebagai berikut

Tend^}ataii baasal dari IdBj^aiaP daii basil

Ipenjualan output (prbduk dan jasa) petiisahaan yaag beiarti

dinyatakab dalaib jbiiilah alitan niaSuk kotbr (j^(^s

it^owy.

Pengertian pendapatan inennnit John J.Wild-dan Robert F.

Hals^ (2005,439) sebagai beiikut

"Pendapatan didefinisikan sebagai anis masuk ̂ atau

peningkatan nilai aktiva suatu penisahaan atau pengurangan

kewajibanyang beiasal dari aktivitas utama penisahaan yang

masih berlangsung"

Berdasaikan beberapa pendapat diatas, maka disimpidkan

bahwa pendapatan menipakan anis masuk bnito dari mflnfaat

ekonomi yang limbul daii aktivitas nomial penisahaan sftlamfl

periode bila anis masuk itu mengakibaftan kenaikan ekuitasyang

tidak beiasal dari kontribusipeaisaiam modal.

23,2 Karakteristik Pengaknan Foidapatan

Dalam Pengaknan pendapatan hams didukung olefa bukti-

bukti objektif. Karena untuk mempermudah proses pengambilan

keputusan dalam mencari dasar yang paling vy^ar digiinalcan

untuk pengaknan pendapatan.



37

Adapun karakteristik pendapatan menunit John J. Wild dan

Robert F. Halsey (2005,440) sebagai berikut;

1) Akb vitas penghasilan untuk memperoleb
pendapatan telah selesai, dan tidak dibutuhkan
usaha yang signifikan untuk menyelesaikan
transaksi.

2) Resiko kepemilikan dalam penjualan telah di
pindahkan kepembelL

3) Pendapatan dw beban terkait dapat diukur atau
diestimasi dengan akuiasi yang wajar.

4) Pengakuan pendapatan biasanya menghasilkan
kenaikan kas, piutang, atau efek Pada kondisi
tertenlu menghasilkan peningkatan peisediaan atau
aktiva lain,atau penuninan kewajilxm.

5) Transaksi pendapsUan adalah wajar dengan pihak
independent

6) Transaksi pendapatan tidak meUbatkan pembalalan.

Sedan^kan menunit Sofyan Syafii Harahap 0^004, 114)

pengakuan pendqiatan ada empat alternalif yaitu:

1) Selama inoduksi.
2) Pada saat proses produksi selesai.
3) Pada saat peiyual^
4) Pada saat penagifami kas.

233 Pengokuran Pendapatan/Penjualan

Pmijualan baiang dagangan menipakan k^jatan utama

penisahaan dagang sebab dengan penjualan barang rfgganyin

.inilah penisahaan tfagang bisa mempertahankan kelangsungan

hidupnya. Oleh kaiena itu faaiga jual barang Hagangan hanis

lebib tinggi dibandingkan harga beli, agar perusahaan

memperoleh keuntungan.
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Dalam pengukuran pendqjatan (revenue) yang paling baik yaitu

dengan melihat ke dalam nilai tukar produk penisahaan. NQai tukar

men^ambarkan ekidvalen kas atau nilai sekaiang yang dinilai

kembali daiijumlah uang yang pada akhicnya akan dherima dari

transaksi-transaksi pradapalan (revenue). Pada liasil peiyiialan

baiang atau pemberian jasa juga diukur dengan beban yang

ditanggung pelanggan.

Dimana teidapat dua tiansaksi yang tegadi sebagaimana

dikemukaan oleh TotoPrihadi (2007,19) sebagai braikut:

"Pada penjualan tunai penyeiahan barang diikuti dengan

penerimaan uang tunai. Sedangkan untuk penjualan kiedit,

penerimaan uangnya tegadi pada waktupiutang sudahtertagih".

Dalam hal ini penisahaan juga menggunakan ramalan

peiyualan yang padaumumnyadidasarkan tem peiyualan.

Sd>agaimana Ridwan S. Sundjaja dan Inge Beriian (2001,95)

mengemukakan bahwa:

"Ramalan penjualan adalah piediksi pequalan

penisahaan pada suatu periode tertentu didasaikan pada

trcn penjualan untuk proses peiencanaan keuangan

jangkapendek".

Dalam penjualan akan mengakibatkan penibahan hartadan

utangjangka pendekkaiena untuk memenuhi kenaikan penjualan.

Maka membutuhkan tambahan harta dan utang jangka pendek,

khususnya utang dagang. Kebutuhan dana untuk memenuhi
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tambahan penjualan itu dapat dip^uhi dari ttalam dan dari luar

perasahaan, jika kenaikan peiyaalan kecit kemun^diian tamhahan

dana dapat dipenuhi dari AsAam perusahaao, dan jika kenaikan

petyualan besar pada umumnya tambahan dana dipentihi dari luar

perusabaan, niaka tambahan dana ini akan mengakibatkan kenaikan

peiyualaa

2.4. Pengarnh Pengdolaan Modal Kerja Terhadap peningkatan

Poidapatan

Pengelolaan modal keija moupakan syarat kebobasilan suatu

perosabaaa Modal kega juga pada hakikatnya mnupakan jumlah

yang terus-menerus harus ada dalam menompang nsaha

penisaliaan, anlara pengeluaran untuk memperoleh bahan atau jasa

dengan waktu penoimaan penjualan. Selain itu diiBiniping

pengeluaian opoasional perusabaan juga hams mengRlnarkan dana

yang tidak berfaubungan langsung dengan opeiasionalnya.

Pengelolaan modal keija yang optimal dapat monpengarahi pula

Sefoagaimana yang dikemukakan oleh Daisono. P (2006,120)

bahwa:

Peikembangan peiqualan pada poidapatan
berkaifan oat dengan kebutuhan modal keija.
Karena perasahaan yang sedang tumbuh
banyak melakukan k^iatan terutama kegiatan
proAiksi dan pemasaian.
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Agar pendqiatan d^)at tercqsai penisahaan memiliki beibagai

kebijakan dan keputusan yang b^ubungan dengan pencapaian

poidapatan. Pengelolaan modal keija yang efektif meajadi

sangat penting untuk peitumbufaan kelangsungan penisahaan ffatflm

jan^ca waktu yang panjang. Selain itu peningkatan pada operasi

penisahaan dapat menambah voluine peiyualan sehingg^

meningkatkan pendapatan.

Adapun untuk mengetahui modal kega terhadap peningkatan

pendapatan di^ digunakan ROWC {Return On Working Q^ital)

dimana penjualan dibandin^can dengan modal ke^ lata-iala serta

dipexsoikan.



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasaikaii jodul skiipsi ini, maka yang menjadi obidc penelitian

adalah tentang mengenai "Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja Toliadsq)

Peningkatan Pendapatan". Dimana yang menjadi variabel bebas atau

variabel independent (xj adalah Penganih Pengelolaan Modal Kerja,

sedangkan yang menjadi Variabel dependent (y) adalah Peningkatan

Pends^atan pada PTNipiessTbKyang beialamat di jalan Narogong Raya

km.26 Cileungsi, Bogor, Jawa Baiat Jumlab kaiyawan lata-rata 873

karyawan nntuk tahun 2004, 761 kaiyawan tahun 2003, 927 kaiyawan

nnhik tahun 2006, 901 kaiyawan untnk tahun 2005. PT NIPRESS Tbk,

bergerak dalam bidang usaha industri accu len^kap untuk

kepeiluan dan usaha-usaha lainnya yang beifaubungan dengan ini

3.2. Mefode Fmiditian

3.2.1 Desain Penditiatt

untuk mempCToleh data dan infrnmasi yang dipeiiukan datam

penyusunan skiipsi ini,serta menganalisa data maka penulis melakukan

penelitian sebagai beiikut:

41
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1) J^inis, Metode, dan Teknik Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif eksploratif

yaitu menjelasikan pengelolaan modal kerja kaitannya dengan pening^atan

pendapatan perusabaan. Adapun metode yang pentilis giinakan aHalah studi

kasus dengan teknik penelitian Statistik Kuantitatif yang menjelaskan adanya

pengaruh .antara pengelolaan modal kmja leiliadap peningkatan pends^tan.

2) Unit Analisis

Unit yang penulis gnnakan adalah unit analisig organization Halam hal

im' adalah FT NIPRESS Tbk.

3^2 Operasionallsasi Variabel

untiik memprnmudah penelitian maka penulis membuat konsep

opeiasionalisasi variabel sebagai berikut:

TABEL 3.1

Operasionallsasi Variabel

NO Variabel/Sub Varibel Indikator Skala
1 Pengaruh Pengelolaan Modal Laporan Perubahan Modal Kega Rasio

Keija ■ Aktiva lancar Rasio
" Kewajiban Lancar Rasio

Sumber dan Penggunaan Modal Rasio

Kerja

2 Peningkatan Pendapatan " Pendapatan/Penjualan Rasio

•Rstum On Working Capital Rasio
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3.23 Prosednr Pengnmpulan Data

Prosediir pengumpulan data yang poiulis lakukan dalam menyusun

skripsi ini adalah:

1) Studi Kepustakaan

Dalam pengumpulan data ini, pmiulis mempelajari dan membaca teori-

teori dan berbagai literatur yang ada kaitannya dengan objdc penelitian

baik buktt-buku wajib maupun buku penunjang kunnya serta hahaw

matakuliah yang beiicaitan dengan penulisan skripsi tnL

2) Penelitian Lapangan

Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dengan menggiinaltan Hata

sekunder penisahaan yang peneliti dapatkan dari lefearensi pasar modal

BET yang beikaitan dengan perusabaan tersebut

33.4. Metode Analbis

Metode analisis yang digunakanoleh penulis adalah:

1) Peigelolaan modal k^a

■ Lapoian perubahan modalkega

lapoian perubahan modal kega yaitu perubahan neraca pada

aktiva lancar dan kewajiban lancar perusabaan dari tahun ke

tahun. Adapun lapoian perubahan modal kega sqreiti dibawah ini:
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TABl^L 32
Lapocaja Perulialian Modal Kerja

Dari fahun xxxx Sampai l^gan Tahun tttt

(Dalam jutaan nipiah)

PERKIRAAN TAHUN TAHUN

1 AtdTva Ijmcar XXXX' XXXX

Kas XXXX XXXX

Sucatberharga XXXX XXXX

Pnitadg XXXX XXXX

Persediaan XXXX xxjex-

Jumlah adctiva lantoar XXXX xxxx

2.Hulanglaiicar 5QOOC XXXX

Hutang dagang XXXX XXXX

Hutangwesel XXXX XXXX

Jumlah hutang lancar XXXX XXXX

Modal k^a XXXX XXXX

Bertambanya modal kega XXXX -

TOTAL XXXX XXXX
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' Sumber dan penggunaan modal keija

Sumber dan penggunaan modal keija ini untnk mengetahui seberapa

besar sumb^ dan penggunaan yang dtperoleh. Adapun sinnb^ dan

penggunaan modal kega dibawahini;

TABEL 33

Sumber dan Pen^unaan Modal Kerja

rDalam iultaanrupiah)
Sumber-sumber Jumlah Penggunaan Jumlah

Laba Qperasi xxxx Pembayaran Deviden xxxx

Penyusutan xxxx Bertambahnya Mesin xxxx

Bertambahnya Obligasi xxxx Bertambahnya Tanah xxxx

Bertambahnya Modal Kaja xxxx

xxxx xxxx

* Ratio current ratio adalah ratio yang membandingkan antara aktiva

lancar dan hutang lancar dengan ratio ini dapat mengetahui kemampnan

perusahaan untuk s^era memenuhi hutang jan^ pendek.

current ratio = Aktiva lancar

Hutang lancar

" Ratio aktrvitas untuk mengukur seberapa besar efektrvitas perusahaan

dalam meman&atkan sumber dananya.

Peiputaran kas = Peniualan

Rata-rataKas

Perputaian Piutang = Penjualan

Rata-rata Piutang



46

Peiputaran persedtaan = Penjuafan

Rata-rata Persediaao

2) Pendapalan

■ Pend^Kitaii penjualan

Pendsqjatan clipm>leb dari penjualan yang mengunakan trend dari tahun ke

tahun untuk melihat keadaan penjualan secara persentase ;

Tahun sesudah x 100%

Tahun Dasar

3) Untuk mengetahui adanya penganih modal keija terfaadap pendapatan

sepeiti

■ Return On WoHdng Capital kemampuan perusahaan Halam

meningk^kan pendapatan penjualan dimana penjualan dibagi dengan

jumlah modal keija rata-rata. Dirumuskan sebagai bmikut;

ROWC = Penjualan X 100%

Modal k^'a rata-rata



BAB IV

HASDLPENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasn Penditian

4.1.1 Sejarab dan Perkembangan Perusabaan

PTNipcess Tbk (perusabaan) didirikan dalam lan^ Undang-

Undang Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6tahun 1968 yang

telah diubah dei^^ Uadang-Undang No. 12 tahun 1970-beFdasaikan

akta No. 295 tanggal 24 April 1975 dari Ridwan Suselo SH, Notaris

di Jakarta. Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri

Kehakiman Republik Indonesia dalam suiat keputusan

No. Y.A.5/271/22 tanggal 19 agustus 1975, serta diumumkan dalam

lembaran boitaNegara RI No. 42 tanggal 25 Mei 1976, tambahan

No. 394.

Falsafah perusabaan : Maju melaluimutu

Visi ; Menjadi perusabaan industriac^yang

tobaik dan terbesar di Indonesia,

dengan senantiasa mengutamakan

kepuasaan konsumen, seita menjigung

tinggi kepetcayaan para pemegang

sahamdan mitra keija perusabaan.

Misi : Menjalankan usaha dengan dilandasi

kepekaanyang tinggi danagar dapat

memberikan nilai tambab yang tinggi.

47
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An^aian dasar perusahaan telah mengalami beber^ kab'

pecubahan, yang teiakhir dengan akta No. 33 tanggal 3 Maiet 1998

dari Rachmat Santoso SH, notaris di Jakarta mengenai penibahan

seluruh anggaian dasar untuk menyesuaikan dengan Undang-

Undang Perseioan tahun 1995 termasuk penurunan modal dasar.

Akta penibahan tersebut telah memperoleh peisetujuan dari

Menteii Kefaakiman Republik Indonesia dftngan surat

keputusannya No. C-I0.402.HT.01.04.TIL99 tan^al 03 Juni 1999.

Sesuai dengan pasal 3 an^aian dasar perusahaan, FT Nipiess

memiliki ruang lin^p kegiatan perusahaan meliputi bidang

usaha industri accu leng^cap untuk segala keperluan usaha-

usaha lainnya yang betfaubungan dengan ini. Perusahaan mulai

pFoduksi komersialnya sgak tahun 1970. Hasil produksi

perusahaan dipasaikan di dalam dan di luar negeri, termasuk ke

Eropa, Asia, Timur Tengah, Afiika, dan Australia.

Perusahaan mulai berdiri pada tahun 1970 yang beikegasama

dengan NIPPONDENCHIKOGYO JAPAN^ perusahaan ini berlokasi

di jalan Raya Bogor-Jakarta ICm 31, Cimanggis, Bogor, Jawa

Baiat Menempati area! tanah seluas sekitar 5.446 m^ dengan

dimanfeatkan dalam bentuk bangunan pabrik seluas sekitar 497,5

m^ yang memproduksi dengan kapasitas 58.500 unit Ponilik

perusahaan berusaha mengembangkan manajemen dan suniber daya

manusia dengan cara mengadakan seminar dan pembelanjaian serta

pelatihan yang berkaitan dengan industri accu.
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Paxia tahun 1974 perusahaan mengakfairi keQasama dengan

NIPPONDENCffI KOGYO JAPAN, dan memperoleh status

perusahaan yang mulanya penanam modal luar negeri menjadi

penanam modal dalam negeri yang sesuai dengan suiat keputusan

No£.1327/A/BKPM/X]]/1974. Akan tetapi perusahaan fetap

memelihaia hubungan dengan NIPPONDENCHI KOGYO JAPAN

dengan secaia baik walaupun teJah moigakhiri kerjasama itu.

Pada tahun 1986 perusahaan mempunyai teknologi accu fanggih

yang dapat memproduksi 200.000 unit per tahun Hftngan man^^en

yang lebih baik, dan perusahaan beipindah lokasi di jalan

Narogong Raya Km. 26 Cileungsi, Bogor, Jawa Baiat Menempati

aieal tanah seluas sekitar 4hadengansebagiantanah rfimanfaatt-an

dalam bentuk bangunan pabrik seluas sekitar 5.497 m^ seMn^

pada tahun 1991 perusahaan berkembang pesat dengan memproduksi

3.700.000 per tahun, dan saat sekaiang pun dapat memproduksi accu

lebih banyak walaupun kondisi perekonomian yang tidak menentu,

pesaing semakin banyak, tetapi perusahaan ini tetap

mempeitahankan untuk mencapai sasaran dan tujuan yang

diharaidcan oleh pousahaan.
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4.12 Stniktur Oi^ganisasi, Tu^ dan Wewenang

Stniktur oigamsasi menipakan suatu gambaran secara

sistematik tentang hubungan kerjasama dari orang-orang H»i«m

rangkai mencqiai tujuan awal penisahaan. E>engan adanya straktur

oiganisasi masing-inasing bagian mempunyai tugas, wew^iang dan

tanggung jawab yang jelas dan tegas dalam menjalankan aktivitas

penisahaan, sdiingga koordinasi yang baik antara atasan dan

bawafaan maiipun antaia sesama kaijrawan dapat tercapai

Bgdasarkan Rapat Uminn Pemegang Saham tahnnan penisabaan

sdwgaimana dinyatakan dalam akta No. 192 tanggal 28 Juni 2002

dari Notaris Radunat Santoso, SH, paia pon^ang saham

menyetujui perubahan susunan komisaris pmisahaan, sola

Ad^un susunan pengunisan penisahaan adalah sdiagai

berikut:

Dewan Komisaris

■ Komisaris Utama Joelistio Robertus Tandiono

■ Komisaris : Ralnawati

■ Komisaris Independra : Dr. Ridbaid Maixais Sntrimo

Dewan Dineksi

■ Diiektiir Utama ; Feny Joedianto Robeitus Tandiono

■Dirdctur : Feliawati

■ Direktur ; Ir. £)arsan Gunawan, MBA

■ Direktur : Drs. Heiman Sdamat, MBA
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Maka dq)8t diuraikan tugas dan wewenang dari inastng-m«<CTn£

unsur phnpinan dan salah satu imsur pembantu pimpinan yaitu

sebagai boiknt

L Detran Kbmisaris

a. Meailai dan mengarahkao pelaksanaan s&ategi
ponsahaan.

b. Mengawasi man^emen dalam mengelola
penisahaan, komuaris mempnnyai otoritasnntuk
mdakukan revist atau kebijakan dan tindalnm
diidcsi seita memboikan saran-saran kepada direka
apabila dq)0rliikaa

c. Motjaminteriaksananyaakuntabflttas.
d. MeaQai sistem peoetapan peoggajian manajemm

padaposisi kunddanpe^jian dewan direksi.

yang transparan dan adil.
£ Mdakukan peogawasan dan mengatasi maswiah

benbiran kepoitingan pousabaaa
g. Manantau pelaksanaan tata kelola penisdiaan yang

baik

2. Direkfor Ufama

a. Mengdola penisahaan dengan kepentingan yang
paling baik bagi penisahaan itu sendiri dan
pemegangsaham.

b. Mgipadakan pembiikiian penisahaan dengan hailf
c. Bertanggung jawab sosial dimana penisahaan

beroperasi
d. Mempeihatikan dan melayani pihak-pihak yang

beri^ientingan.
e. Mer^icanakan, membina dan menganhnngkan

eidctivitas dan efisirasi oiganisasi penisahaan
sesuai doigan kebutuhan.

f. Mengkooidinasi kegiaUtn anggota diidcsi dalam
mengendalikan kegtafan opetasional sesuai dengan
rencana dan kdiijakaan yang telah diter^pkan.

3. Sekeiiaris

a. Memb^ikan pehQranan kepada masyaiakat ataa
s^iap infonnasi yang dibutubkan ponodal yang
berkaitan dengan kondisi anhen atau p^usahaao
publOc
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b. MoDiberikan masukan kepada diieksi penisahaan
untuk mematuhi ketentuan pasar modal Han
peiaturan pelaksanaanya

c. Sebagai penghubung atau contact person antara
emiten atau peusahaan publik.

d. Mei^iapkan daftar khusus yang beikaitan dengan
diieksi, komisaiis, dan keluaiganya baik Haiam
perusahaan tercatat maupun afiliasinya.

e. Men^iadiri rapat dirdisi dan membuat hanl rapat

4. Aadhor Internal

a. Pengendalian man^onen yang ada telah cukiq>
memuaskan dan dibina secara efektif.

b. Miencatat lapoian keuangan, akuntansi dan lainnya
dengan menggambaikan secara tepat dan segala

c. Memberikan keterangan-keterangan Han saran-saran
kqjada pemimpin dan meiyalankan tnga*^ kew^iban
ini dengan caia-cara yang tidak melanggar atuian.

d. Men^ordinasikan pekeijaannya dengan pihak-
pihak lain detni mencapai sasaian auditnya dan
sasaian oiganisasi.

e. Memeriksa sejauh mana kekayaan atau harta
penisahaan dapat dipeitanggung jawabkan teifaadap
segala macam kenigian atau kehilangan.

£ bfenilai mutu hasil-hasil pekegaan dalam
melaksanakan tan^ung jawab atau nigig yang
disoahkan.

g. Mengajukan lekomendasi untuk mem'ngkatkan
e&iensi opeiasl

5. Direktnr Commerdat

a. Memimpin dan meiencanakan, mengatur dan
mengendalikan pelaksanaan tugas bagian produksi,
pranasaran dan penelitian pengembangan.

b. Merencanakan, melaksanakan dan mmigendalikan
pen^naan anggaran yang disedikan untuk
produksi, penelitian dan pengembangan serta
pemasaian.

c. Membina dan mengembangkan efektivitas dan
efisien dalam produksi, penelitian dan
pengembangan, serta pemasaian.

d. Menyiapkan, mrayusun dan mengembangkan
orgam'sasi bidang produksi, penelitian dan
pengembangan, dan pemasaian.
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1) JSagian produksi

a. Bertanggung jawab atas penyempumaan
kualitas dan komposisi produk-produk yang
telah dihasilkan.

b. Mengusahakan supaya perusafaaan dapat
beipioduksi pada tin^cat efisiensi dan
ym% tinggi.

2) Bagian Praelitian dan Pengembangan

a. Bertanggung jawab terbadap penelitian dan
pengembangan praduk-pYxlukbaru.

b. Msngusahakan siqsaya penisahaan dapat
menjadikanproduk-produkyang beroikiitin^

3) Ba^an Pemasaran

a. Melakukan peneUtian yang berkesinambungan
mengenai aspirasi dan animo pasar.

b. Meogikuti secara seksama dan dmamis
kcbutuhan konsumcn scrta mciyalin hubungan
baik der^an pelanggan.

6. Direktnr Sumber DayaManusia dan Umum

a. Merencanakan dan mengatur, serta mengawast
peiaksanaan tugas lingkup bagian sumber daya
manusia dan umum.

b. Meng^aji dan m«ietapkan kebijakan pemaniaatan
sumber daya manusia yang dimiliki penisahaan
secara optimal.

c. Meogelola dan membina pengembangan sumber
daya manusia agar lebih baik.

d. Meramuskan dan menetapkan kebijakan dalam
bidang sumber daya. manusia dan bidang umum
sesuai dengan rencana dan atuian yang telah
diterapkan.

e. Mienyajikan basil kega sumber daya manusia dan
bidang umum secara berkala kepada direktur utama
dan direktur komisaris.
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7. Direktur Keuangan

a Membina dan mengembangkan ebsiensi dan
efektifitas pengelolaan bidang keuangan dan bidang
akuntansi sesuai dengan rencana dan kebijakan yang
telah ditet^kaa

b. Menyelenggarakan pembukuan dan juga laporan
kenangan yang tepat dan akurat.

c. Mengkaji dan mengemban^can sistem infonnasi
manajemen dan prosedur keuangan yang lebih
efisiea dan efektif sesuai kemajuan teknologi
infonnasi dan atuian yang diterapkan

d. Beitanggung jawab atas keamanan dari jumlah dana
yang disimpan, diterima dan dikeluaikan untuk
kqperiuan penisahaan.
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4.13 Bidang Usaha dan K^iatan Perosahaan

Produk-produk yang diproduksiataudipeidagan^can perosahaan

yaitu cuxu motor dan accu mobil. Semua merk produk perosahaan

telah didafiarkan di Direktorat paten dan hak cipta, serta

Depaitemen Kehakiman. Prodok yang dihasilkan memponyai

koalitas yang bagos dan telah mendi^ (Standar Indostri

Indonesia/SII) serta menjadi dayasaing perosahaan lain.

Kegiatan perosahaan mencakiq) bidang pemasaran, prodokst,

keoangan, dan somber daya manosia. Dimana dalam bidang

pemasaran perosahaan pemegang pangsa pasar tertin^ ontok

prodok yang dihasilkannya. Dalam pemasarannya dipasarkan

dalam negeri maopon loar negeri. Pada bidang produksi,

perosahaan lebih mengefisiensikan proses prodoksi secara teros-

meneros dengan dilakokan program kaizen (countinous

improvement) dan TQM (Total Qoality Manajemen) secara intensif

dan beikesinambongan. Selain ito perosahaan joga telah

mendapatkan sertifikat ontiik program cotmiionus improvement by

througty eliminate waste dari AREDP. Dengan demikian di bidang

operasional telah dilakokan hal-hai dan osaha-osaha maksimal yang

memongkinkan penin^tan efisiensi, dan diharapkan akan son^uh-

son^ioh melekat pada individo yang menanganiiQra. Pada somber

daya manosia, perosahaan memiliki tim manajemen yang

berpengalaman dan berdedikasi tinggi. Untok membentok somber

daya manosia yang berkualitas, terampil, dan terlatih, perosahaan
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senanb'asa menyelenggarakan program pelatihan dan pendidikan bagi

kaiyawan sesuai dengan tin^cat pendidikan dan jabatan meieka,

yang diadakan baik didalam maupun diluar negeii. Sumber daya

mannsia meropokan mitra kega pemsahaan yang menjadi &ktor

penentu dari m^u tidaknya pemsahaan. Oleh kaiena ibi peningkatan

kemampuan profesionalisme sumber daya manusia, serta

pendayagunaan secara optimal senantiasa menjadi peihatian

pemsahaan. Pada bidang keuangan, perusahan berusaha untuk

mendapadcan keuntungan yang diinginkan oleh pemsahaan dengan

merencanakan dan mengatur keuangan dengan sebaiki^a dan

mraiing^catkan suatu poijualan agar dapat mencapai tiquan yang

dihaiapkan.

4^ Pembabasan

4^.1 Pengdolaan Modal Kerja

Modal kega mempunyai arti sebagai investasi yang dilakukan

perusahan dalam aktiva lancar dan hutang lancar untuk menjalankan

kegiatan usahanya. Bila ditiiyau dari konsepnya makfl modal kega

ini disebut modal keija bersih. Dimana dalam modal keija diperlukan

pengelolaan yang baik dan cukup agar modal kega yang didapatkan

dapat menjadi beimanfaat untuk dimasa yang akan datang.
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I>a]ain modal kega im' menggunakan sumber-sumber dan

penggunaan modal kega untuk mengelahui sebab berulNdmya modal

keija dan tentang basil aktivitas keuangan suatu p^nsabaan dalam

satu periode teitentu serta menyajikan sebab-sebab peiubaban posisi

keuangan tersebut Laporan ini sangat bennanfaat bagi man^emen

untuk mcngadakan pengawasan teibadap modal kega agar dapat

digunakan secant efisien mungldn oleb perusahaan. S^Ium

melakukan analisis mengenai perubaban neraca. Dimulai dengan

poiyajian neraca perfoandingan kemudian dilazgutkan dengan

laporan perabahan neraca, Isqporan penibahan modal kega, dan

laporan sumber dan pen^unaan modal kerja yang pada aldiimya

akan dilakukan peibitungan mengenai analisis ratio liknidHas, dan

ratio aktivitas.

Berikut ini adalab laporan keuangan FT. Nipiess Tbk untuk

periode 2002 sampat dengan tahun 2006 yaitu berupa neraca

peibandingan.
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TABEL 4.1

Laporan Perobahan Neraca Perbandingan PT Nipress Tbk

Uraian 2003 2002

Perubahan Naik/

turun
Ahtiva lancar

Kas dan setara kas 3,406,897,308 3,048.741,103 358.156.205
Piutang pihak ket^ 24,231,652,523 18,587,766.652 5.643.885.871
piutang yaagmenqxiigrai liubui^an istimewa - 1.597.597,604 1.597.597.604
Piutang Iain-lam - -

Persediaan 16,000,986,139 21,702,315,445 5.701.329.310
Pajak diba^yar dinmka 2,406,791,488 1.142,535,561 1.264.255.927
Bii^a dibayar dimuka 544,187,954 782,143.810 (237.995.856)
Aktiva lancar Iain-Iain 392,872,413 1,665,930,712 (1.273.085.299)
Jumlah akttva 46,983,387^ 48,892,834,365
Aktiva tidak lancar

Aktiva pigak tai^guhan 4,671,568,213 6,229,079.211 (1.557,510.998)
Aktiva tetap 177,977,039,390 169,273.627.500 8.703.411.890
Aknmulaa penyusutao (61,237,879,490) (53.833.927,372) (7.403.9SZ118)
Piutang jan^ panjang 2,421,075,222 3,101,044.324 (679.969.102)
Aktiva tidak berwujud 610,087,525 104,316,852 505.770.673
Akumulast anuHtisasi (526,542,475) (427,113,148) (99,429.327)
Aktiva Iain-lain 493,176,374 650,977,035 (157.800.661)
Jumlah aktiva tidak lancar 124,189,846,025 56,525,117,571
Jumlah aktiva 171,173,233,850 105JM8,148y460
Kewaiibao lancar

Pinjaman jangka peiddc 22,785,300,998 23,633.492,356 848.191.358
Hutaqg usaha pihak ketiga 16,166,571,118 10,579,644,602 (5.586.927.516)
Hutang usaha Iain-lain

- -

Hutangp^ak 71,072,888 17,605,032 (53.467.886)
Bdmn yang masih harus dibayar 1,354,471,341 622,398,100 (732.073.241)
Hutang sewa guna usaha jatuh tempo dalam satu
tafaun

240,971,505 179,671,546
61,299.959

Jumlah Icew^ibao lancar 40,618,327,850 35,032,811,636

Kewajiban ptgak fanggpihati - -

Piqaman jangka paigang 47,234,700,000 57,841.800.000 (10.607.100.000)
Hutang sewa guna usaha jan^ca panjang 149,220,059 111,894,450 37J25.609
Jumlah kewajiban tidak lancar 47,383.920,059 57.953.694.450

Eknitas

Modal disetor 20,000,000,000 20.000,000,000 0

Agiosaham 16,000,000,000 16,000,000,000 0

Selisih penilaian seba^an aktiva tetap 68,684,011,575 68,684,011.575 0

Saldolaba(defisit) (23,898,357,626) (21,513,025,634) (2J85J31,992)
Laba (n^ tahun beqalan 2,385.331,992 7,971,849,512 2.385.331.992
Jumlah Ekuhas 83,170,985.941 12.101,6«2:,374
Jumlah kewajiban dan efcuitas 171,173,233,850 105,008,148,460
Sumber; Laporan keuangan PT Nipress Tbk
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Laporan Perubahan Neraca Perbandingan PT Nipress Tbk
Tabnn 2003-2004
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Uraim 2004 2003 PerabahanNaik/
turun

Aktiva hncar

Kasdansetaiukas 4.082.088.375 3.406.897.308 675.191.067
Piutang pQuk ketiga 35.229J06.942 24.231.652.523 10.997.654.419
Paitang yang mempunyai hubungan
istimewa

- - -

PhitaiiK Iain-Iain - .

Peisediaan 22.111.800.426 16.000.986.139 6.110.814387
Pajak dibayar dinuika 3.278.007.480 2.406.791.488 871315.992
Biaya dibayar dimuka 591.111.253 544.187.954 46.923.299
Aktiva lancar lain^ain 148.603.185 392.872.413 (244369.228)
Jnmlah aktiva lancar 6SA40.9i7.661 46,983387325

Aktiva tidaklaacar

Aktiva naiaktaoRRahan 5.453.875.516 4671.568.213 782307303
Aktiva tetap 184.112.660.106 177,977,039390 6,135,620,716
Akufflidati nenvusutan f69.405.283J15n (61337.879.490) (8.167.403.761)
PiutaiiK ianidca paoiaog 3.222.647.526 2.421.075322 801.572.304
Aktiva tidak berwurad 548.599.859 610.087.525 (62.567.636)
Akunudaa amoilisaa 1588.030.141) (526.542.475) (61.487.666)
Aktiva lain-lain 521.006.855 493.176374 27.830.484
Jtunlah aktiva tidak lancar 123A4S.717.770 124,18934632S

Junilali aktiva 171.173.233AS0 189.086.63SA30
Kewaiiban lancar

Piinaman^ngka peadek 23.473.020.622 22.785300.998 (687.719.624)
Hiitang usaha pihak ketiga 40J33J 13.798 16.166.571.118 (24.166.742.680)
Hutang usaha Iain-lain •

Hutanguaiak 115.006.160 71.072.888 (43.993372)
Bdian vamt masili banis dibayar 943.700.849 1,354.471341 410.770.492

Hutang sewa guna usaha jatuh tenqio
dalamsatutabun

113,957,964 240,971305 127,013,541

Jnmlali kewaiibaa lancar 64.978.999393 40318327350

Kewajiban tidak lancar

Kewaiiban miak tangguban - •

Pnqaman iamdca paniaiut 43.663.000.000 47334.700.000 (3.571.700.000)
Hutang sewa guna usaba janeka panjang 146.441.718 149320.059 (2.778.341)

JTumlah kewaiiban tidak lancar 43309A41.718 47383320.0S9

Eknftas

Modal disetor 20.000.000.000 20.000.000.000 0
Ajdosafaam 16.000.000.000 16.000.000.000 0

Sdisib penilaian sd)a(Qan aktiva tetap 68.684.011.575 68.684.011.575 0

Saldo labafdefisb) (24.385.817J256) (21.513.025.634) (2.872.791.622)
Laba (nuti) tahun berialan (2.872.791.622) 2.385331.992 (2.872.791.622)
Jumlab Qoiitas 80.298.194.319 83.170.985.941

Jumlabkewaiiban danEkuitas 189.086.635.430 171.173.233.850
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TABEL 43

Laporan Perubaban Neraca Perfoandingan PT Nipress Tbk
Tabun 2004-2005

lAaiaii 2005 2004 Perabahan
Natk/tnnm

Aktiva lancar

Kasdan seUrakas U79.868^2 4.082.088375 2.702319323
PmtaneDibakketiss 42.750.830.607 35329306342 7321323.665
PiutansyaagmenipuiQnai bubaagan
istimewa

- - -

Pnttanfi]aiii*lam . .

Persediaan 24.551.807.195 22.111300.426 2.440.006.770
Pajak dibayar dinuika 4.545.930383 3378.007.480 1367.922.903
Biava dtbayar dmuika 235.789353 591.111353 438391317
Aktiva lancar Iain-lain 587394302 148.603.185 (35532L4001
Jpmlah nkrivn lancar 74.0513ZL392 65A4a917jS61
Aktiva tidak bncar

Aktiva pajak Innnenhan 3.749.933.085 5.453.875316 (U03.942.4311
Aktiva tetap 189.672.142367 184.112.660.106 5359.482361

Akumulasi penyusutan t78.117.6I7375) <69.4053833511 (8.712334.1241
Piiitang ian^ panjang 1.078.728398 3322.647326 2.143.918.928
Aktiva tidak berwuiud 486.197336 548399.859 (62.4023531
Akumulasi anwctisasi

1

i

(588.030.1411 (61.4823231
Aktiva Iain-Iain 165343371 52U)06.855 (355.763.4841

Jumlah aktiva tulak lancar 116J73356387 123j64S.717.770

Jumlah aktiva 190324377.780 189j086j636y43O
Kewaiiban lancar

Pjnjaman janska penddk 61.12531Z467 23.473.(l20j622

1

1

1

Hutaneusdia pi^ ketiga 10357.643343 40.333313.798 29.775.670.455
Hutane usaha Iain-Iain - •

Hutans pajak 71.023300 115.006.160 43.982.860

Bcban vang masih haras dibayar 1385319.974 943.700.849 (641.819.1251
Hutangsewa gona usaha jatnh tempo dabun
satutahnn

360^,191 113,957,964 (246,986327)

JumUh kewaiiban lancar 73.700d643374 64978399393
KewaiBuu tidak lancar

Kewaiiban pajak tanssnhan . •

Pinianian ianakapainam! 32.785.QSO.OOO 43.663.0OOJ00O (10.877350.0001

Hutans sewa sima usdha ianska oaniane 373386.736 146.441.718 227345.018
JamhhkewaiSMn tidak lancar 33.157j036.736 43309341.718
Eknitas

Modal disetor 20.000.000.000 20.000.000.000 0

Agiosaham 16.000.000.000 16.000.000.000 0

Sdisih penOaian sebagian aktiva tetap 68.684.011375 68.684.011375 0
Saldo labatdefisit) (213163U.806> (243853173561 (3.069.003.4501

Laba OukD tafaun berjalan 3.069.003.450 (2.872.791.6221 3.069.003.450
Jumlab Ekuitas 83367.197.769 80398.194319
Jumlah kewanban dan Ekuitas 190324.877.780 189.086.635.430

Sumber: Laporan Veuangan PT Nipress Tbk
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TABEL 4.4

Laporan Perubahan Neraca Ferbandingan FT Nipress Tbk
Tahun 2005-2006

Utaian 2006 2005 Perubahan

Naik/tunm

Akthra lancar

Kas dan setaia kas 10,895.972,376 1379.868.852 9.516.103.524

Piutanepihak ketiea 54.781.883.086 42.750.830.607 12.031.052.479

Piutangyangmen^unyai hubut^an
istimewa

- - -

Piutanslain-Iam - - .

Persediaan 26.776.507.547 24,551.807.195 2.224.700350

Pajak dibayar dimuka 6.173.950.507 4.545.930383 1.628.020.124

Biaya dibayar dimuka 208.259.453 235.789.853 (27.530.400)

Aktiva lancar laitt>lain 1.297.808.896 587394.502 710314394

Jomlah aktiva lancar 100.134.381.865 74.051321.392

Akttva tidak lancar

Aktiva paiak tmppihan - 3.749.933.085 3.749333.085

Aktiva t^p 197,676,016.302 189.672.142.367 8,003,873335

Akumulasi penyusutan f77.959.937.8401 (78.117.617375) (7.141.236380)

Piutang jan^ panjang 1.015.360,879 1,078,728,598 (63367,719)

Aktiva tidak berwujud 548.566.025 486,197,506 (62368,519)

Akumulasi amoitisasi (710.992,123) (649.512.464) (61.443.659)

Aktiva Iain-lain 343.853.371 165.243371 178.610.000

Jumlab aktiva tidak lancar 120.094.122.858 116,173.356.387

Jumlah Aktiva 220.228.504.723 190.224.877.780

Kewajiban lancar

Pinjaman jan^ pendek 79.932.211.536 61.12..512.467 (18.806,699.069)

Hutang usaha pihak k^iga 8.126.087.719 10.557.643343 2.431355.624

Hutangusaha Iain-lain - - -

Hutang paiak 88.222.510 71.023300 (17.199310)

Beban yang masih hams dibayar 4.324.202.519 1385.519.974 (2.738.682345)

Hutang sewB guna usaha jatuh ten^ dalam
satutahun

339,230,906 360,944,191 21,713385

Jumlah kewajiban lancar 92.728.955.190 73.700.643.274

Kewajiban tidak lancar

Kewajiban pajak tanRRUhan 622.202.682 - (622.202.682)

Pinjaman jangka panjang 35,840,369,182 32,785,050,000 3.038.546349

Hutang sewa guna usaha janpka panjang 253.439.253 373.986.736 (120.547.483)

Jumlah kewajiban tidak lancar 36.093.808.435 33.157.036.736

Ekuitas

Modal disetor 20.000.000.000 20.000.000.000 0

Agio saham 16.000.000.000 16,000,000,000 0

Selisihpenilaian sebagian aktiva t^ap 68.684.011.575 68.684.011.575 0

Saldo laba(defisit) fl3.278.270.457) (21.316,813.806) (8.038.543349)

Laba Cmgi) tahun beijalan 8.038.546349 3.069.003.450 8.038.546349

Jumlah Ekuitas 91.405.741.098 83.367.197.769

Jumlah kewajiban dan Ekuitas 220.228.504.723 190,224,877.780

Sumber: Laporan keuangan FT Nipress Tbk
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TABEL 4JS

Laporan Pentbahan Modal Kerja PT Nipress Tbk
Tahim 2002-2003

nDalam Rupiah)
PembsAian

Uraian 2003 2002 Modal Ksiia

Ahtivalaiicar

dan setaca kas 3,406,897^08 3,048,741,103

Piutang pihak kedga 24,231,652,523 18,587,766,652
piutang yang mempunyai - 1.597.597.604

Imboogan istiniewa
Fiiitang Iain-lain -

Peisediaan 16,000,986,139 21,702315,445
P^ak dibayar dimuka 2,406,791,488 1,142,535,561
Biaya dibqw dimiika 544,187,954 782,143,810
Akliva latn-fewn 392,872,413 1,665,930,712
Junilah ahtiva 46,983^325 483923H365 1.909,446,540
Kcwalibaii lancar
Pugaman jangka pend^ 22,785,300,998 23,633,492.356
Hidang n^hapihak kiedga 16,166,571,118 10,579,644,602

IKSSEDflv

71,072,888 17,6()5,032
Bdiaa yang masih haras 1354,471341 622398,100

-CBvaQrw

Hutang S6wa gona usaliajatdih 240,971,505 129,671346
tempo dalam satu tafaun
JomiafaiaewajflMui famcar 40318327350 35332311336 5305,516314
Mod^kerja 6,365359375 r3,860,022,7»

Poiiinnian modall^a
<

' 7,494362,754

Sunder: laporankeoaqganFT l^fifMossTbk
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TABEL 4.6

Laporan Penibahao Modal Kerja PT Nipress Tbk
Tahun 2003-2004

Uiiiaa20042003Perabahan modallceda ,
Ahtiva lancar

KasOaosetaialcBs

Piutang piliak Iceliga
Phitaorg
luibungan Isfimewa

4.082,088.375
35.229,306,942

3,406,897,308
2431,652,523

' Pinfang laiorlata
Pefsedtaan

d3)ayar dumAa
ditM^ ̂muldli

A^va tainc^ laiit-bia
Jamlidi akfiva lancar

22.Ul,80q,426
3,278i007,486
591^111,253
148,603,185

65v440.917i661

16,000,986,139
2,406,791.488
54437^954
39^8^2,413

463337,825(18,457,529,836)

Kewajiban lancar
Pinjainaii.pii^ poidek
Hutang uss^ipifaadHo^ga
Hutang usahalaiiirlaiii
Hutangjp^ak
fiebaa yaog mash bams
£b^ar
Hotai^ sewa gpnausaiia jatnb

ilolani fisfn tahiin

23,473.020,622
40,333;313,798

115,006,160
943,700,849

113,957,964

22,785,300,998
16,166,571,448

71,072,888

1,354,47!3I

240,971,505

Jlimbh kcwajii^ lancar64^)78,9993340,618373024,360,671,543

Modaljua^46J,9J8;,2j58J6,365ja59,975

Pian^aD modal Ic^a5i903,l41,707

Sundier: Laporankeun^ FT Nipress Tbk
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TABEL 4.7

Laporaa Pernbahsft Modal Ketja PT Nipresa Tbk
Tabun 2004-2005

l&;nan 2005 2004 Paubahan modal

kena
Akti^laiicar
Kas dansetarakas

Piutang pihdc ketiga
Piui^gj^g'izi^ipimyiai
istimewa
Piiihmg latn-lain

Peisediaait

Pagak dibsyar^Biiuika
Biaya dibayar duntika

Jumlah aktiva iaacar

l,379,i^.852
42i750i830,607

24^5i;867,195
4,545,930383
235,789,853

74,051,^13^

4,082,088,375
35329,306,942

22,111,^)0,426
3378.007,480
591;111353

,  I40,6()3,i85
65,446,917,661 (8,610,603,131)

fCew^jibaR lancar
Piii|iunan jangkaiKnidek
Hntailg Bsaha pihalc
Htdang asaha (atn4ani
Hutangp^'ak
Bd^.yiag
Hutmg sewa gima us^
dalamsatatahnn

Juitilah l&eMajibiuk

61,125.512,467
10,557,643,343

71,023,300
1,585319374
360,944,191

73,700,^374

i23.473,020,622
40,333,313,798

115,006,160
943,700,849
113,957364

64378399393 8,721,643,881

Modal kega 350,878,118 461,918,268

Penuitman itioddl kaja 111,040,150

Sunlbcr: Laporan Kcuaagaa FT^fiprcss Tbk
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TABEL4.8

Laporan Pernbahan Modal Kerja FT Nipress Tbk
Tahvn 2005-2006

Uraian 2006 2005 Perubaban modal
kerja

Aktiva lancar

Kas dan s^ara kas

Piutang pihak ketiga
Piutang yang mempunyai hubuogan
istimewa

Piutang Iain-lain
Persediaan

Pajak dibayar dimuka
Biaya dibayar dimiika
Aktiva lancar Iain-lain

Jumlah aktiva lancar

10,895,972,376
54.781,883,086

26,776,507,547
6,173,950,507
208,259,453

1,297,808,896
100,134^81,865

1,379,868,852
42,750,830,607

24,551,807,195
4,545,930,383
235,789,853
587,294,502

74,051,521,392 26,082,860,473

Kewajiban lancar
Pinjaman jangka pendek
Hutang usaba pibak ketiga
Hutang usaba Iain-lain
Hutang pajak
Beban yang masib barus dibayar
Hutang sewa guna usaba jatuh ten^o
dalam satu tabun

Jmnlah kewajiban lancar

79,932,211,536
8,126,087,719

88,222,510
4,324,202,519
339,230,906

92,728,955,190

61,12,.512,467
10,557,643,343

71,023,300
1,585,519,974
360,944,191

73,700,643,274 19,028,311,916

Modal keija 7,405,426,675 350,878,118

Kenaikan modal keija 7,054,548,557

Sumber: Lapoian Keuangan FT Nipress Tbk.
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Dari data neraca perbandingan serta laporan perubahan modai

kega dapal diketahui &klor-(aklor apa s^a yaag mempeagarulu

sumber dan penggunaan modal keija dan akan disajikan dal^

analisis laporan sumber dan pen^unaan modal kega PT

NifBcss Tbk.

Berdasaiican data neraca perbandingan pada tahun 2002 dan

2003 serta laporan pendrahan modal kega pada tahun 2002 dan

2003^ maka dapat-dikelabnibahwa-siimher dan, pengpmaan. modal,

kaja PT Nipiess Tbk terdin dari:

lababasib2003

Mod^-kedadaii-operasi-

Soraber mod^ kega
Akumuliasi amortisasi

Aktivaiain!>lain.

Penggunaan mo(M koga
C^deviden

Aktivat^ap
Aktiva tidak berwijud
IMnjanian jangka panjang

Peanmnan modal baia

Rp. 2.385,33U992
Rp. 7,403^2,120

Rp; 9.789i284ill2

Rp. 99,429,327
157,800,661.

Rp. 1,557,510,998

679,969,102

Rp. 37325,609

Rp. 2332,035,697

Rp. 12321319,809

O

Rp. 8,703.411,890
Rp. 505,770,673

Rp.l0,607,100;000
Rp. 19,816382,563

Rp. 7,494,962,754

Beidasaikan anrdisis laporan sumber dan penggunaan rondal

k^a tahun 2002 dibandingkan 2003, maka mengalami penurunan

modal keija sebesar Rp. 7,494,962,754 teijadi penurunan modal
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kega diseb^kan karena besamya penggunaan modal ke^a

dibandingk^ sumber modal keija

£^' daia neraca peiirandingan antaia labon 2003 dan 2004

dan tapOian perobahan modal kega iahun 2003 dan 2004,

dapat ddDBtahui sumber dan penggunaan modal kega beiasd dari :

Lababfflsfli2004

Depcestast
Rp. (2,872.791.622)
Rp. 8.167,403.761

Modal kcga daii openisi Rp. 5,294,612,139

Sumber modal kega
AMiva tidak berwiyud Rp. 62.567,636
Akumulasi amortisasi Sll_ 61487firyi

Rp. 124,055,302

Penggunaan modal kaja
Cash deviden

Aktivatet^

Aktivalain-lam

Pinjaman jangica panjang
Hutang sewajangka paqang

penunman modal keija

Rp. 5.418.667.441

Rp. 6.135.620,716
Rp. 782.307.303
Rp. 27.830.484
Rp. 801,572.304
Rp. 3,571.700,000
1^. 2,778,341

Rp. 11.321,809.148

Rp. 5,903.141,707

B^dasaikan laporan sumbeir dan penggunaan modal kega

dtafas, maka mengalami penurunan modal kega sebesar

Rp. 5,903,141,707 teijadi penurunan modal ke^ disebabkan

kanraa besamya praggunaan modal ke^ dibandingkan sumbo-

modalkega.
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Dari data neiaca perbandingan antaia tahun 2004 dan 2005

dan lapoian perubahan modal kega fahun 2004 dan 2CK)5, n»aita

Lababa5ih2005

Modal kaja daa.oiK?^

SumbfT modal kega
Akthra tidak benvigi^
AkDamlast amortisasi

Alctrvap^^ lairggithaii
Piutang jangka panjang
Aktiva Iain-lam

Hotang scwa jangka paiyang

Penggnnaan modal keqa
Cashdeviden

Aktivatel^
Pinjaman jangka panjang

Pemminwi modal keija

Rp. 3,069,003,450
Rp. 8.712,334,124

Rp,n,78l337,574

Rp. 62,402353

Rp. 61,482323
Rp.1,70.3,942,431
Rp.2,I43,918,928
Rp. 355.763,484
Rp. 227.545-018

Rp- 4355,054337

Rp.l(5336,392,lll

Rp. 0

Rp. 5,559,482361
Rp.lO,887,950,000

Rp.16,447,432361

Rp. 111,040,150

Beidasafkaa -laporan sofstbef dan pen^unaan modal kega'

dialas, maka, mengalami. penumrtw. modal, keija sd>esar.

Rp. 111,040,150 teijadi penuninan modal kega diseb^kan kaiona

besamya pmtggimaan modal ke^ dibandingkan sumber modal

kega
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Dari data neraca perbandingan antara tahun 2005 dan 2006

dan laporan pembahan modal kega tahun 2005 dan 2006, mafca

dapat diketahui sumber dan penggunaan modal kega berasal dari:

Laba bersih 2006

Dq)resiasi

Modal kega dari operas!

Sumber modal kega
Aktiva tidak berwujud
Akumulasi amortisasi

Piutang jaogka panjang
Pinjaman jaogka panjang

Penggunaan modal kega
Cash deviden

Aktiva t^p
Aktiva Iain-lain

Aktiva pajak tangguhan
Hutang sewa jangka panjang

Kmaikan modal kega

Rp. 8,038,546,349

7,842,320,465

Rp. 15,880,866,814

Rp. 62,368,519
Rp. 61,443,659
Rp. 63,367,719
Rp. 3,038,546,349

Rp. 3,225,726,246

Rp. 19,106,593,060

Rp. 0
Rp. 8,003,873,935
Rp. 178,610,000
Rp. 3,749,033,085
Rp. 120,547,483

Rp. 12,052,064,503

Rp. 7,054,528,557

Berdasarkan laporan sumber dan penggunaan modal kega

diatas, maka mengalami kenaikan modal kega sebesar

Rp. 7,054,528,557 tegadi kenaikan modal kega disebabkan karena

besamya sumber modal kega lebih besar daripada penggunaan

modal kega.
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Dalam modal keija diperlukan lasio likuiditas untuk

mengetahui tingkat keamanan kieditor jan^ pendek, serta

mengukur ̂ lakah operasi perusahaan tidak akan teryanpgii bila

kewajiban jangka pendek ini segera ditagih. Adapun label lasio

likuiditas sebagai beiikut:

TABEL4.9

Ratio likuiditas PTNipressTbk
Tahnn 2002-2006

Uraian 2002 2003 2004 2005 2006
Current ratio

Aktiva lancar 48.892.834.36S 46.983.387.825 65.440.917.661 74.051.521.392 100.134.381.865
hutang lancar 35.032.811.636 40.983.387.825 64.978.999J93 73.700.643J274 92.728.955.723
Aktiva lancar:
hutang lancar

1,39 1.14 1,00 1,00 1,07

Berdasaikan analisis diatas ratio lilniiditaR current ratio pwda

pada tahun 2002 current ratio mengalami peningkatan Himana

setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin Rp. 1,39 aktiva lancar.

Tahun 2003 setiap hutang lancar Rp 1,00 di jamin Rp. 1,14

aktiva laircar. Teijadi penurunan pada tahun 2004 dimaTia wtiflp

hutang lancar Rp. 1,00 dijamin Rp. 1,00 aktiva lancar. Tahun 200S

setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin Rp. 1,00 aktiva lancar.

Sedangkan tahun 2006 setiap Rp. 1,00 dijamin Rp 1,07 aktiva

lancar. Maka ini terjadi fluktuasi dari tahun ke tahun. Apabila

current ratio semakin meningkat, maka semakin besar kemampuan
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perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya Tet^i apabila

terlalu tin^ efeknya kurang baik karena tidak semua modal kega

Ratio aktivitas diperiukan untuk mengukur seberapa besar

efektifitas pemsahaan dalam memanfaatkan sumber dananya.

Maka ini dtbutuhkan untuk mengendalikan dana agar bisa

dimanfaatkan secara optimal. Adapun tabel ratio aktivitas sebagai

berikut

TABEL 4.10

Cash Ratio PT Nipress Tbk
Tahnn 2002-2006

Uraian 2002 2003 2004 2005 2006
Pefputaiaa kas:

Peotualan 123.097.480.493 121.838.951.106 168.200.741.211 218.827.628.017 260.153.168.468
Kata-rataKas 3.084.741.103 3.406.897.308 4.082.008.375 1.379.868.853 10.895.972.376

Ratio 26.9 X 26.6 X 36.8 X 47.8 X 56,9 X

Berdasarkan tabel ratio aktivitas pada peiputaran kas pada

tahun 2002 kas beiputar sebanyak 26,9 kali dalam satu tahun.

Tahun 2003 kas beiputar sebaiQrak 26,6 kali dalam satu iahim

Pada tahun 2004 kas beiputar sebanyak 36,8 kali dalam satu tahun.

Tahun 2005 kas berputar sebai^rak 47,8 kali Halam satu tahun.

Tahun 2006 kas berputar sebanyak 56,9 kali dalam satu lat'U"

Maka berdasarkan analisa diatas pada tahun 2002 mp-ngilanii

peipufaian cukup rendah, peiputaran kas terjadi peiputaran j/ang

lendah pada tahun 2003, sedangkan pada peiputaran yang cukup

tin^ pada tahun 2004. tahun 2005 mengalami peiputaran cukup
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tin^. Pada tahun 2006 mengalami peiputaian yang sangat tinggi

Sehin^a dengan adanya cash ratio yang tinggi beiarti jumlah

uang tunai tosedia semakin besar.

TABEL 4.11

Beceh^fMe Tifmover PT ̂npress Tbk
Tahun 2002-2006

Uraiao 2002 2003 2004 2005 2006
Penjualan 123.097.480.493 121.838.951.106 168.200.741.211 218.827.628.017 260.153.168.468
Rata-iataPnitana 20.185J64.150 24.231.652.523 35.229.306.942 42.750.830.607 54.781.883.086
Receivable Turnover 3.47 X 3.43 X 4.74 X 6.17 X 7.34 X

Pada peipataran piutang tegadi peiputaian tahun 2002

beiputar sebanyak 3,47 kali dalam satu tahun. Tahun 2003

piutang beiputar sebanyak 3,43 kali dalam satu tahun. Tahun

2004 beiputar sebanyak 4,74 kali dalam satu tahun. Tahun 2005

piutang beiputar sebanyak 6,17 kali dalam satu tahun. Tahun 2006

piutang beiputar sebanyak 7,34 kali dalam satu tahun. Maka

beidasaikan analisa diatas pada tahun 2002 tegadi peiputaian

piutang yang cukup rendah Tahun 2003 mragalami peiputaian

piutang yang sangat rendah karena siklus piutang beiputar dengan

lambat Tahun 2004 mengalami peiputaian piutang cukup Hnggi

Tahun 2005 mengalami peiputaian piutang yang cukup tinggi

Tahun 2006 mengalami tingkat peiputaian piutang yang tinggi

karena siklus piutang beiputar dengan cepat Sehingga receivable
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turnover yang tinggi meniuguklcan semaldn cepat pengembalian

modal dalam bentuk kas.

TABEL 4.12

Inventory Tiirimver FT Nipress Tbk
Tahnn 2002-2006

Uraian 2002 2003 2004 2005 2006
Peoiualan 123.097.480.493 121.838.951.106 168.200.741.211 218.827.628.017 260.153.168.468
Rata-rata pmediaaa 21.702.315.445 16.000.986.139 22.111.800,426 24.551.807.195 26.776.507.547
\twentGfy turnover 1.10X 1.09 X 1.51 X 1.96X 2.34 X

Pada peiputatan persediaan pada tabm 2002 berputar

sdianyak 1,10 kali dalam satu tahun. Sedanglcan Tahun 2003

persedian berputar sebanyak 1,09 kali datam satu tahun. Tahun

2004 persediaan berputar sebanyak 1,51 kali dalam satu tahun.

Tahun 2005 persediaan berputar sebanyak 1,96 kali dalam satu

tahun. sedang^can Tahun 2006 posediaan berputar sebai^ak 2,34

kali dalam satu tahun. Maka berdasakan analisa diatas tahun 2002

mengalami perpidaran poaediaan cukup lendah. Tahun 2003

mengalami pmputaran persediaan yang sangat lemteh. Tahun 2004

mengalami poputazan poaechaan cukup tin^. T^im 2005

mengalami peiputaian cukup tinggi. Tahun 2006 mengalami

peiputaian persediaan yang sangat ting^. Sdiingga apabila rasio

in rendah, beratti masih baiqrak stock yang belum te^uaL Hal ini

menghambat cashflow dan beipengaruh pada keuntungan.
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4JL2 Pendapatan

Dengan mengoptimalkan asset yang tersedia penisahaan

dapat menghaailkan penjulan maka dapat dilihat dari

peikembangan penjualan pada penisahaan tersebut untuk

men^tahui seberapa besar menin^at atau tidaknya penjualan

pada penisahaan tersebut, sehingga terlihat &ktor penyebabnya.

TABEL 4.13

Perkembangan Penjualan PT Nipress Tbk
Tahun 2002-2006

Uiaian 2002 2003 2004 2005 2006

niualan bersih 123.097.480.493 121.838.951.106 168.200.747.211 218.827.682.017 260.153.168.468
»aiakan% 100% 98,9% 136% 177% 211%

iber lapoian ketiangaa PT Impress Tbk

Berdasaikan analisa trend yang dibandingkan antara tahun

sesudah dengan tahun sebelunmya dari tabel diatas pada tahun

2002 penjualan sebesar 100%, namun bila dibandingkan tahun

2003 penjualan mengalami penurunan sebesar 98,9%. Pada tahun

2004 penjualan sebesar 136%. Tahun 2005 penjualan sebesar

177%. Dan pada tahun 2006 penjualan mengalami peningkatan

sebesar 211%. Kenaikan peryualan ini lebih diakibatkan adanya

kenaikan pelan^an penisahaan, dan produksi yang dihasilkan

serta adai^ra kecukupan modal.
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4.23 Pengaruh Pengdolaao Modal Kerja Terfaadap Peningkatan

Pendapatan

Dalam pengaruh pengelolaan modal kega terhadap

pem'ngkafan pendapatan dapat digunakan re/um on working

capital dimana dalam ratio ini untuk mengetahui kemampiian

penisahaan dalam mengbasillcan pend^Kitan^penjualan. Adapun

label modal kega terfaadap penjualansebagaiberikiit;

TABEL 4.14

Return on WorUng Capitat PT Nipress Tbk
Taimn 2002-2006

(Dalam rupiah)
Ufaian 2002 2003 2004 2005 2006

Pqgualan 123.097.480.493 121.838.951.106 168.200.741.211 218.827.628.017 260.153.168.468
tfodal koja rata-
ata

7.494.962.760 6.365.059.970 461.918.270 350.878.120 7.405.426.610

{eAimOn

VahmeCaphed
27,8% 27.5% 38% 49,5% 58.9%

imber: LapoiankeuaqganPTflqiress Tbk

Berdasaikan tabel diatas bahwa ratio return on working

capitcd mengalami fluaktuatif daii tahun ke tahun dimana lalmn

2002 perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 27,8%

dari modal keija. Tahun 2003 Perusafaaan mampu mengfrasfllran

penjualan sdiesar 27,5% dari modal koja. Pada tahun 2004

perusahaan mampu meng^ilkan penjualan sebesar 38% dari

modal keija. Tahun 2005 penisahaan mampu mmighasilkan

penjualan sebesar 49,5% dari modal kega. Tahun 2006

perusahaan mampu meng^tlkan penjualan sebesar 58,9% dari
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moda] kega. Maka berdasarkan analisa pada tahun 2003

mengalami pemmmaii peiyualan yang riihagillcan penisahaan dari

modal kerja, karena adanya modal keija yang b'dak mencukupi

iintuk men^basilkan penjualan. Sedangkan pada tahun 2006

mengalami kenaikan, kaimia adanya modal kega yang mencukiqn

untuk menghasilkan penjualan. Dari analisa tetsebut memberikan

suatu gambaian bahwa adanya pengaiuh pengelolaan modal keiga

teihadap peiyualan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpnian

Dari basil dan pembahasan yang telah penulis lakiilcan^ malca penulis

membenkan bdieiapa simpulan yang terdiri dari simpnian umum Han

simpulankhusus.

5.1.1 Simpnian Umum

Beidasaikan basil pembahasan maka FT. Nipress Tbk yang

didirikan di Indonesia dalam langka Undang-Undang Penanaman

Modal Dalam Negeri No. 6 labun 1968 yang telah diubah dengan

Undang-Undang No. 12 tahun 1970 berdasaikan akta No. 29S

tanggal 24 April 1975 dari Ridwan Suselo SH, Notaris di Jakarta.

Akta pendirian ini telah disahkan oleb Menteri Kebakiman

Rspoblik bidonesia dalam sucat keputusan No. Y.A5/271/22

tanggal 19 agustus 1975, smta diumumkan dalam lembaian berita

Negaia RI No. 42 tanggal 25 Miei 1976, tambaban No. 394.

Anggaian dasar pmnsahaan telah mengalami bd}erapa kali

petubaban, yang terakhir dengan akta No. 33 tanggal 3 Maret 1998

dari Racbmat Santoso SH, notaris di Jakarta mengenai pmnbahan

selncuh anggaian dasar nntuk menyesuaikan dengan Undang-

Undang Perseroan tahun 1995 termasuk penurunan modal dasar.

Akta penibaban tersebut telah memperoleb persetujuan dari

Menteri Kebakiman Republik Indonesia dengan surat keputusannya

No. C-10.402.HT.01.04.m99 tanggal 03 Jimi 1999.

78
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Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar penisahaao, FT Nipsress

memilild niang lin^p kegiatan penisahaan meliputi bidang

usafaa ittdustri accu lengkap imtuk segala keperluan dan usaha-

usaha lainnya yang beihubungan dengan inL Penisahaan mulai

produksi komersialnya sgak tahun 1970. Hasal produksa

penisahaan dipasaikan ke dalam negeri dan luar negeri, tennasuk ke

Eropa, Asia, Timur Tengah, Afiika, dan Australia.

Penisahaan bCTlokasi di jalan Narogong Raya BCm. 26 Cileungsi,

Bognr, Jawa Baiat Men^pati aieal fanah seluas sekitar 4 ha

dengan sebagian tanah dimanfaatkan dalam boituk hangiman

pabiik seluas sddtar 5.497

5.U Simpnian Khnsus

Setelah mengadakan penelitian dan analisis yang dilalnilran

dalam BAB IV doigan mengambil S tahun terakhir (2002, 2003,

2004, 2005, dan 2006) pengelolaan modal kega teifaadap

penmgkatan pendapatan pada PT Nipiess Tbk, secara Idiusus maka

simpulanyangdiperolehadalah sebagai berikut

1) Pengelolaan modal ke^a selama 5 tahun tmakhir dalam

menunjang opetast penisahaan cukup baik sebagai berikut:

a) Pada lapoian penibahan modal k^a t^adi penunman

modal kega pada tahun 2002 yang dihandingkan ̂ ngan

tahun 2003 sebesar Rp. 7.494,962.754. Tahun 2003 yang
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dibandingkan dengan tahun 2004 mengalami peauiunan

modal keqa sebesar Rp. 5.903.141.707. Pada tahun 2004

yang dibandingkan dengan tahun 2005 mBiigalami

penurunan modal kega sebesar I^. 111.040.150.

Sedangkan pada tahun 2005 yang dibandingkan dengan

tahun 2006 mengalami k^iaikan modal kega sebesar

Rp. 7.054.548.557. Sehingga dapat disin^ulkan

kega pada PT N^ress Tbk mengalami betfhiktuatif dari

tahun ke tahun.

b) Pada ratio likuiditas dimana current ratio tahun 2002

mengalami peningkatan Himana setiap hutang lancar

Rp. 1,00 dijamin Rp. 1,39 aktiva lancar. Tahun 2003 setiap

hutang lancar Rp 1,00 di jamin Rp. 1,14 aktiva lancar.

Tegadi penunman pada tahun 2004 Himana setiap hutang

lancar 1,00 dijamin Rp. 1,00 aktiva lancar. Tahun 2005

setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin I^. 1,00 aktiva

lancar. Sedangkan tahun 2006 setiap Rp. 1,00 dijamin

1,07 aktiva lancar.

Maka ini tegadi jQuktuasi dari tahun ke tahun. Apabila

current ratio semakm meningkat, maka semakin besar

kemampuan perusahaan untuk mehmasi hutang-hutangnya.

c) Pada peg)utaran kas pada tahun 2002 kas beg>utar sebanyak

26,9 kali dalam satu tahun. Tahun 2003 tegadi peg)utaran

kas yang rendah, dimana kas beg>utar sebanyak 26,6 kali
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daJam satu tahun. Pada tahun 2004 kas berputar sdiai^ak

36.8 kali dalam satu tahun. Tahun 2005 kas becputar

sebanyak 47,8 kali dalam satu tahun. Tahun 2006 te^adi

perputaian kas yang tinggi, dimana kas berputar sdrai^ak

56.9 kali dalam satu tahun. Sehingga dftngan adanya cash

ratio yang tin^ beiarti jumlah uang tunai tersedia semaldn

besar.

d) Pada peiputaran piufang tahun 2002 berputar sdxmyak

3,47 kali dalam satu tahun. Tahun 2003 mftngalami

perputaian piutang rendah, dimana piutang berputar

sebanyak 3,43 kali dalam satu tahun. Tahun 2004 berputar

sebanyak 4,74 kali dalam satu tahun. Tahun 2005 piutang

berputar sebai^rak 6,17 kali dalam satu tahuiL Tahun 2006

mengalami peiputaran piutang yang tinggi, dimana piutang

berputar sebanyak 7^4 kali dalam satu tahun Sehingga

receivable turnover yang tinggi menunjukkan semaldn

cepat pengembalian modal dalam bentuk kas.

e) Pada p^utaian persediaan tahun 2002 berputar sebanyak

1,10 kali dalam satu tahun. Sedangkan Tahun 2003 teijadi

perputaian persediaan rendah, dimana p»sediaan berputar

sebanyak 1,09 kali dalam satu tahun. Tahun 2004

persediaan berputar sebanyak 1,51 kali dalam sahi tahun.

Tahun 2005 persediaan berputar sebar^ak 1,96 kali dalam

satu tahun. sedangkan Tahun 2006 persediaan berputar
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sebanyak 2,34 kali dalam satu tahun mengalami ringltat

peiputaraii yang tinggi. Sehingga apabila rasio in rendah,

beiarti masih banyak s/oci yang belion te^ual. Hal ini

mengjbambat cash flow Han berpengaruh pada keuntungan.

2) Pendqmtan dari pequalan yang dihasillran oJeh mfama 5

tabun terakhir dari tahun 2002-2006 yang dibandingkan

dari tahun ke tahun dengan analisis trend sebagai berikut:

pada tahun 2002 penjualan sebesar 100%, namun bila

dibandingkan tahun 2003 penjualan mengalami ponuninan

sebesar 98,9%. Pada tahun 2004 peiyualan sebesar 136%.

Tahun 2005 penjualan sebesar 177%. Dan pada tahun 2006

peiyualan mengalami peningkatan sd)esar 211%. Kenaikan

penjualan ini lebih dialdbatkan adan}^ kenaikan pelanggan

perusahaan, dan produkst yang Hihasilkan seita adai^

kecukupan modal.

3) Penganih pengelolaan modal ke^a teihadap peningkatan

pendapatan selama 5 tahun terakhir

Ratio rettffn on working capital mengalaini fliialrtu^t'T dari

tahun ke tahun pada tahun 2002 perusahaan mampu

mengbasilkan penjualan sebesar 27,8% dari modal kega.

Tahun 2003 mengalami penurunan penjualan dari modal

keQa,dimana perusahaan mampu menglmsilkan penjualan

sebesar 27,5% dari modal keija. Pada tahun 2004

perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 38%
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daii modal keqa Tahun 2005 penisahaan mampu

meng^iasilkan penjualan sebesar 49^% dan modal kega.

Tafaun 2006 penisahaan mampu men^iasilkan pequalan

yang tin^ sebesar 58,9% dari modal kega.

Maka diperlukan modal kega yang cukiq) agar d^)at

meninfijcatkan pendapatan atas peigualan. Dari analisa

tersebut memberikan suatu gambaran bahwa adanya

pengandi pengelolaan modal kerja teifaadap peig'ualam

5.2 Saran

Dari basil kesimpulan tersebut diatas, penulis mencoba memberikan sanin

sebagaiberikut

1. Pada modal keija diperlukan adanya sumber modal keoa yang

cukup agar dapat meiyalankan operasi penisahaan dengan baik,

dan dalam penggimaannya diharapkan dapat digunakan seefisien

mung^ untuk diman&atkan dimasa mendatang.

2. Dalam hal ini juga penisahaan diliaiapkan untuk mengelola elemen-

elemen modal keija sebaik mungkin, agar mendapatkan basil yang

optimal, dan diharapkan penisahaan meningkatkan current ratio

agar dapat melunasi hutang-hutangnya pada tetap waldunya.

Apabila semua ini dapat dipenuhi oldi perusahaan maka

perusahaan tidak kehilangan kes^patan untuk menaMbah
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pendapatan kaiena kekiuangan modal k^a dalam

menjalankannya.

3. Untuk menghasilkan pendapatan atas penjuafan heniiaicnya

penisahaan agar dapat memprodiiksi barangnya dengan baik dan

meniiliki pelai^an yang lebih baiQrak lagi, seita menaikan

kewajiban lancar yang dimaksudkan untuk menuqang

pertumbuhan penjualan yang beiarti peningkatan opeiasional

perusahan. Dengan ini penisahaan juga hams memperfaatikan

likuiditas karena penisahaan tidak akan berhasfl dalam jang^

panjang jika manajemen jangka pendek tidak dikelola dengan baik

tenitama mei^an^cut modal keqa.
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